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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud mengkaji secara ilmmfbungan antara persepsi
remaja terhadap penerapan disiplin orangtua depigdmnastinasi akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tgakhubungan negatif
antara persepsi remaja terhadap penerapan disnalilgtua dengan prokrastinasi
akademik. Penelitian ini tergolong ke dalam peraglikorelasional yang terdiri
dari dua variabel, yaitu satu variabel bebas persemaja terhadap penerapan
disiplin orangtua (X) dan satu variabel terikat kestinasi akademik ().
Penelitian ini dilaksanakan di UIN Suska Riau pdma#gan Mei — Juni 2010
dengan menggunakan metode skala. Teknik yang dignndalam pengambilan
sampel adalah proporsional random sampling. Sarygey digunakan adalah
mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau yang berjumiabrang.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Kelstatistik korelasi
sederhana dengan bantuan komputer program &®S8ndows16.0. Dari hasil
penelitian diperoleh koefisien korelasi (r) sebe€s690 dan probabilitap) =
0,000 pada taraf signifikan 0,05.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, yaitu tpatahubungan yang
negatif antara persepsi remaja terhadap penerasplind orangtua dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa UIN Suska.Ralam penelitian ini
diperoleh  Rsq sebesar 0,477 artinya kontribusi gpsis remaja terhadap
penerapan disiplin orangtua dengan pokrastinasieakik adalah sebesar 47,7%.

Kata kunci : Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disiplinglra,
Prokrastinasi Akademik
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ABSTRACT

A problem that were discussed in this researchs Thwas the relationship
between adolescents perception to parental dis@pliwith academic
procrastination.

This research aim to know the negative correlatlmetween adolescent
perceptions to parental discipline with academico@astination. This is a
correlation which has two variables. The adolesceetception to parental
discipline is independent variable (X) and the amatt procrastination is
dependent variable (Y). this research has been @anéaculty of Psychology
University of State Islamic Sultan Syarif KasimRefu on May — June 2010, by
using scale method, while sample taking technigueptoportional random
sampling. Samples that was used is all student atuly of Psychology
University of State Islamic Sultan Syarif KasinRedu, there are 64 persons.

All data were analyzed by simple statistical teghei correlation by
computer program SPSS for windows 16.0. This rebelaas result a correlation
coefficient (r) is -0,690 and probability (p) = @O at significant level 0,05.

This research has a conclusion that there is a tregacorrelation between
adolescent perceptions to parental discipline wattademic procrastination at
Psychology Students University of State IslamitcaBubyarif Kasim of Riau. In
this research found Rsqg at 0,477 it is mean coutetd to adolescent perception
to parental discipline with academic procrastinatis about 47,7%.

Keywords Relationship between Adolescent Perceptionsaremal
Discipline, Academic Procrastination
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat masa depan dengan ciri globalisasi, kemalPTEK, dan
kesempatan menerima arus informasi yang padat,t,cefzn sebagainya,
memerlukan warga yang mau dan mampu menghadapagsgaasalahan serta
hidup menyesuaikan diri dengan situasi baru tetsdbendidikan berkewajiban
mempersiapkan generasi baru yang sanggup menghizs@@ngan zaman baru
yang akan datang.

Fakultas psikologi UIN Suska didirikan untuk memskebutuhan akan
tenaga ahli psikologi yang sangat diperlukan umhéngatasi berbagai problem
yang dihadapi, baik oleh individu maupun kelompasial, sebagai dampak
perubahan yang terjadi pada era globalisasi. Gendyaru yang mampu
menghadapi era globalisasi, tentunya memiliki SDling baik. Seseorang
dikatakan mempunyai kualitas sumber daya manusig yiaggi jika dia dapat
menunjukkan  perilaku yang mencerminkan adanya igditian, kreativitas
maupun etos kerja yang tinggi dalam mengerjakaastiggasnya. Sikap disiplin
merupakan sikap yang harus ditingkatkan, karena beemmanfaat dan
sumbangan yang besar.

Pendidikan merupakan salah satu sarana utama dakngoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan daperupa pendidikan formal,
non-formal dan informal. Masing-masing pendidikarenmiiki peranan yang

berbeda, akan tetapi memiliki tujuan yang samauyaiembentuk sumber daya



manusia yang memiliki pengetahuan, ketrrampilam dkhlak (perilaku) yang
baik. Fakultas psikolgi UIN Suska bertujuan menkap peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akaddamkprofessional yang
mampu menerapkan dan mengembangkan psikologi demgaasan keislaman.
Sumber Daya Manusia (SDM) berperan penting dalanumpeuhan berbagai
bidang. Oleh karena itu peningkatan dan pengemina8§a sangat ditekankan.
Agar setiap individu mampu melaksanakan pekerjaarsgegcara profesional dan
mampu menghasilkan karya-karya unggul yang dapaalvg di dunia.

Dalam khasanah ilmiah psikologi terdapat istilahokpastinasi yang
menunjukkan suatu perilaku yang tidak disiplin dal@penggunanaan waktu.
Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk mdanwalam memulai
maupun menyelesaikan kinerja secara keseluruhark umtlakukan aktivitas lain
yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi tel@m tidak pernah
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta seringnibda dalam menghadiri
pertemuan-pertemuan (Solomon & Rothblum: 1984).

Menurut Ferrari (dalam Ghufron: 2003) prokrastinakademik banyak
berakibat negatif, dengan melakukan penundaan,akamgaktu yang terbuang
dengan sia-sia, tugas-tugas menjadi terbengkalainkdm bila diselesaikan
hasilnya menjadi tidak maksimal. Penundaan juga triengakibatkan seseorang
kehilangan kesempatan dan peluang yang datang.

Salah satu perilaku prokrastinasi akademik yang/ddamilakukan remaja
adalah menunda mengerjakan tugas sekolah. Saaengardkata ‘tugas sekolah’,
banyak anak yang enggan untuk melakukannya. Karetedah hampir lebih dari

setengah hari menyerap pelajaran di dalam kelashéa&in jika anak menjadi



malas untuk duduk dan mengerjakan tugas-tugasrgmy I(2003) menjelaskan
bahwa biasanya anak memandang sekolah dan pekegkalah sebagai sesuatu
yang jahat. Mereka mengerjakannya karena itu m&eup&eharusan. Biasanya
mereka lebih suka mengerjakan sesuatu yang mengkgja lebih menyenangan.

Larry (2003) mengidentifikasikan beberapa hal yadgpat menarik
perhatian remaja sehingga mereka menunda menunaigas-tugas akademik
seperti PR adalah sesuatu yang dikatakan sebdgatimewa anak dalam rumabh.
Ini disebabkan karena mereka menganggap hal tersddiln dapat mendatangkan
kesenangan. Di antara hak istimewa itu adalah daelegelevisi, video game,
internet, teman-teman yang mampir, bahkan acara keluar.

Pada remaja terjadi krisis yang nampak paling jptaa penggunaan waktu
luang yang sering disebut sebagai waktu pribadigra sendiri. Hal yang dapat
dicatat adalah bahwa para remaja mengalami lebityaakesukaran dalam
memanfaatkan waktu luangnya (Monk, dkk. 1992).

Di sisi lain, (Thursan, dalam Satria, 2008) yangngemenjadi masalah bagi
siswa sebenarnya adalah bukan ada tidaknya walelginkan bisa tidaknya
mengatur waktu yang tersedia untuk belajar. Seiminmasalah yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana mencari dan menggonakktu dengan sebaik-
baiknya agar di suatu sisi siswa dapat menggunakaikiunya untuk belajar
dengan baik dan di sisi lain mereka juga dapat knkkn kegiatan yang bersifat
hiburan yang sangat bermanfaat untuk menyegarkdirarfi Adanya
keseimbangan antara kegiatan belajar dan kegistag Yersifat hiburan itu

sangat perlu. Tujuannya agar selain dapat mera$tasi belajar yang maksimal,



siswa pun tidak dihinggapi kejenuhan dan kelelafildran yang berlebih serta
merugikan.

Adakalanya manajemen waktu dapat dipelajari mefaases mengerjakan
PR. Banyak anak-anak zaman sekarang yang dapattikenanfaat dari belajar
bagaimana mengatur waktu. Larry (2003) mengetahuiirh dari survey yang
didapatkan dari peserta-peserta seminarnya diutelumerika Sertikat. Orangtua
secara konsisten melaporkan bahwa anak merekarzarumengerjakan PR kalau
waktunya sudamepet atau mereka justru tidak mengerjakannya samaisekal

Daya saing yang dimiliki individu tergantung padailaku yang berorien-
tasi pada kesempatan, selalu berkembang dan ticakboang waktu dengan
percuma. Hal yang menunjukkan adanya pemanfaatktuwang kurang efektif
dan ketidak-disiplinan yaitu mahasiswa yang mersgkan program studi yang
seharusnya diselesaikan 4-5 tahun, terpaksa digarm@a menjadi 6-7 tahun.
Seperti yang terlihat pada kelulusan mahasiswalltikipsikologi UIN pada
periode | dan Il tahun 2010, 37 dari 55 atau 67,27#hasiswa yang lulus
menempuh studi lebih dari 5 tahun (sumber dataidBagkademik Psikologi).
Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan terjadinyerilgku penundaan
akademik (prokrastinasi akademik) di Fakultas HedgdJIN Suska Riau.

Fenomena ini patut mendapatkan perhatian. Berdasaslawancara yang
pernah penulis lakukan pada beberapa orang maleastam berdasarkan
pengamatan yang peneliti lakukan selama lebih kusatu bulan pada bulan
November 2009 terhadap mahasiswa Psikologi UIN &usknyak di antara
mahasiswa melakukan perpanjangan masa studi dsatasster delapan hingga

semester empat belas dikarenakan mahasiswa metakib&ebagai macam



kegiatan-kegiatan di luar aktivitas akademik sefmkerja, berkecimpung dalam
organisasi, menyalurkan hobby, berkeluarga, mekaklegiatan bersifat hiburan,
dan sebagainya.

Hal semacam ini sesuai dengan wawancara berikut ini
“Meskipun sibuk dengan berbagai macam kegiatan yerkgdang menyita waktu,
Alhamdulillah yang namanya tugaga pernah keteteran, SKS kadang menjadi
pilihan menjelang ujian.” (Wawancara Direktif, 5 Wanber 2009).

“Ngomong soal sistem kebut semalam (SKS), pasti setiap kita pernah
melakukannya. Termasuk aku, he.. he.. he....” (Waa@ndon Direktif, 22
November 2009).

Dari hasil wawancara penulis terhadap mahasiswioBgi UIN Suska,
dapat disimpulkan bahwa penundaan merupakan saflalkabiasaan yang sering
dilakukan mahasiswa dalam menghadapi tugas-tugeskemmeBanyak mahasiswa
yang menunda mengerjakan pekerjaan rumah, maupumounaa belajar untuk
menghadapi mid semester, dengan melakukan aktiliasyang tidak penting
bagi mereka, sehingga dapat pula dikatakan bahwe@gang ada dalam dunia
mahasiswa tentang SKS, yang dibelokkan kepanjamyandengan sistem kebut
semalam sangat berlaku dalam lingkungan kampusnkita

Hal ini sesuai dengan apa yang peneliti temukara ganvey pada surat
kabar Riau Pos dalam Rubrik X-Presighare tentang ‘SKS atau Budaya?’ oleh
Mahasiswi Psikologi UIN Suska, “Belajar dengan S&® semacam kekuatan
saatkepepet.” (Survey: Riau Pos, 21 Juli 2010).

Kemungkinan faktor lain perilaku prokrastinasi ydagadi pada mahasiswa
semata-mata bukan hanya karena kegiatan di luaplusmakan tetapi juga

disebabkan kelesuan mahasiswa, karena merasanidalpu mencapai standar

nilai yang menurutnya cukup tinggi dan sistem @eail yang terlalu objektif dari



guru atau dosen, sehingga mahasiswa merasa enggaykuoti kegiatan belajar
dan melakukan kegiatan di luar aktivitas belajamgagar yang dianggapnya
menguntungkan.

Remaja sudah seharusnya menjadi fokus utama gunajotkan sumber
daya manusia yang berkualitas agar mereka dapsdibgrdalam era sekarang ini
dan mendatang. Namun bilamana perilaku prokrastiméademik sering
dilakukan, akan dapat menjadi masalah tersendgi beereka, sehingga dapat
pula dikatakan bahwa tingkat kedisiplinan merekadaf, dan juga dapat diang-
gap sebagai salah satu indikator bahwa remaja nieilm dapat diharapkan
menjadi sumber daya manusia seperti yang diharagkemikian itu, prokras-
tinasi akademik pada mereka dapat dikatakan sebagai masalah.

Tingkat prokrastinasi akademik seseorang akan senma&ningkat seiring
dengan makin lamanya studi seseorang (Solomon ddrbRm, 1984), Jika masa
remaja seseorang sudah melakukan prokrastinasiematidaddiasumsikan pada
mahasiswa tingkat prokrastinasi akademiknya semak@ningkat. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa prokrastinasietkédpada remaja merupakan
salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian.

Penundaan yang kerap terjadi pada remaja dalankulingakademik
seharusnya menjadi perhatian pada setiap orangibzab tenaga pendidik.
Perilaku ini tidak akan terjadi jika orang tua ilagrta dalam merancang kegiatan
melalui penerapan disiplin. Peranan orangtua datemerapkan disiplin ini pada
akhirnya akan memberi pengaruh terhadap kualitasleakik, masa studi dan

kebiasaan belajarnya.



Saat ini terdapat tiga metode umum yang digunakdankumendisiplinkan
anak-anak dan remaja. Cara-cara tersebut adakghlindotoriter, dalam disiplin
yang bersifat otoriter, orang tua dan pengasuh yaingmenetapkan peraturan-
peraturan yang memberitahukan anak bahwa ia hamsatahi peraturan-
peraturan tersebut (Hurlock, 1980). Disiplin yamgnah permissive), disiplin
yang lemah berkembang sebagai proses terhadapirdisipriter yang dialami
oleh banyak orang dewasa dalam masa kanak-kanagaD&lemikian anak tidak
dianjurkan peraturan-peraturan, ia tidak dihukumrekRa sengaja melanggar
peraturan, juga tidak ada hadiah bagi anak yangebtaku sosial baik. Disiplin
demokratis, prinsip disesuaikan menekankan hak anak untulgetehui mengapa
peraturan-peraturan dibuat dan memperoleh kesempatengemukakan
pendapatnya sendiri bila ia menganggap bahwa paraiw tidak adil.

Menurut Walgito (1994) keluarga merupakan lingkungang pertama-
tama bagi anak, merupakan tempat yang sangat gebtgi pembangunan,
khususnya mengenai peletakan dasar dalam pembangumental dan
pembentukan pribadi anak-anak.

Menurut Johnson dan Madinnus (dalam Walgito, 19Bdhwa dalam
hubungan orangtua dengan anak ada beberapa aspgkdgpat diteliti, yaitu
bagaimana hubungan anak mempersepsikan orangtuminama orangtua
menanamkan disiplin kepada anak-anaknya, dan mangesalah identifikasi.

Lebih lanjut Hurlock (1978) menambahkan bahwa pesisendividu dapat
memotivasi perilakunya. Objek persepsi yang dirtidak menyenangkan, maka

perilakunya negatif, individu yang mempersepsikaats obyek secara positif



akan mengkondisikan individu secara psikologis gabanotivasi bagi individu
untuk berperilaku positif.

Begitu pula dengan metode penerapan disiplin tertpada anaknya, akan
mempunyai pengaruh tersendiri bagi anaknya badérak positif maupun ke arah
negatif. Apabila anak mempersepsikan penerapaplidisirangtua dengan positif,
kondisi psikologis ini memotivasi perilaku belajgan begitu pula sebalikanya
apabila anak mempersepsikan penerapan disiplirgtwardengan negatif, maka
justru akan menjadi penghambat belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas tampak ada kaitan argarsepsi remaja
terhadap penerapan disiplin orangtua dengan prokaas akademik, untuk itu
penulis ingin meneliti pada mahasiswa Psikologi UBuska dan akan
memaparkannya dalam bentuk karya ilmiah denganl:jti¢Hubungan Persepsi
Remaja Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua dengan Prokrastinas
Akademik.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka masalah pokok
yang dikaji dalam skripsi ini adalah “Adakah hubangantara persepsi remaja
terhadap penerapan disiplin orangtua dengan prokaas akademik mahasiswa

Psikologi di UIN Suska Pekanbaru?”

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetadan membuktikan

apakah ada hubungan negatif antara persepsi reethgdap penerapan disiplin



orangtua dengan prokrastinasi akademik mahasiswkol®g UIN Suska

Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
141 Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbantgoritis bagi
perkembangan disiplin ilmu psikologi, terutama p&iki pendidikan dengan
memberikan masukan mengenai hubungan antara persapsja terhadap
penerapan disiplin orangtua dengan perilaku proiki@s akademik.
1.4.2 Secara praktis.
a. Sebagai masukan kepada instansi terkait (univeysitalam menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan prokrastinasi akdde
b. Sebagai bahan masukan kepada subjek untuk pertyyabaantisipatif
sebab-sebab terjadinya prokrastinasi yang dapagjmaembat terwujudnya
kualitas diri yang tinggi dan subjek dapat menyadanggung jawab
tugasnya agar dapat mengurangi kemungkinan tey@adprokrastinasi

akademik yang dapat merugikan bagi dirinya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prokrastinasi Akademik
2.1.1 Pengertian Prokrastinasi

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Lptocrastination dengan awalan
“pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak majuakiran trastinus’
yang berarti “keputusan hari esok” atau jika digagkan menjadi
“menangguhkan atau menunda sampai hari berikutfiyextari dalam Anggraeni,
2007).

Pada kalangan ilmuwan istilah prokrastinasi unt@numjukkan pada suatu
kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatidatayapekerjaan, pertama
kali digunakan oleh Brown dan Holzman (Rizvi, dal&mufron, 2003).

Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk menatau tidak
segera memulai suatu kerja, ketika menghadapi du&ja, ketika menghadapi
suatu tugas disebut sebagai seseorang yang metagtidaastinasi. Tidak peduli
apakah penundaan tersebut mempunyai alasan aaiuSietiap penundaan dalam
menghadapi suatu tugas disebut prokrastinasi.

Solomon dan Rothblum (dalam Hayyinah, 2004) menemukahwa
prokrastinasi secara signifikan berhubungan denggumesi, keyakinan irasional
dan harga diri rendah dan kebiasaan belajar yangkbBurka dan Yuen serta
tokoh lain Sabini & Silver (dalam Hayyinah, 2004)ga sependapat bahwa
keyakinan yang tidak irasional merupakan faktorgyamenghambat kinerja dan

menimbulkan perilaku prokrastinasi. Selain itu nremwua tokoh terakhir juga
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menyebutkan bahwa prokrastinasi lebih dari sekesdruah kecenderungan,
melainkan suatu respon mengantisipasi tugas-tugag yidak disukai, atau
karena tidak memadainya suatu penguatan.

Menurut Silver (dalam http://www.carleton.cartphytimternet.htmil1)
seseorang melakukan prokrastinasi tidak bermakstuk unenghindari atau tidak
mau tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan tetapgkadianya menunda-nunda
untuk mengerjakannya, sehingga menyita waktu yamgutwhkan untuk
menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebdizkgagal menyelesaikan
tugasnya tepat waktu. Ellis dan Knaus (dalam Rfhsuccesscenter-ohio-
state.edu/references/procrastinator_ APA_paper.iNfahgatakan bahwa prokras-
tinasi adalah kebiasaan penundaan yang tidak bartujan proses penghindaran
tugas, yang hal itu sebenarnya tidak perlu dilakukaseorang karena adanya
ketakutan untuk gagal, serta adanya pandangan bakgala sesuatu harus
dilakukan dengan benar, bahwa penundaan yang riedaijadi respon tetap atau
kebiasaan dapat dipandang sebagai duaiiuprokrastinasi.

Burka dan Yuen (dalam Solomon & Rothblum, 1984) egaskan kembali
dengan menyebutkan adanya aspek irrasional yanglikilinoleh seorang
prokrastinator. Seorang prokrastinator memiliki gemgan bahwa suatu tugas
harus diselesaikan dengan sempurna, sehingga desanebih aman untuk tidak
melakukannya dengan segera, karena itu akan melkgimasesuatu yang tidak
maksimal, dengan kata lain penundaan yang dikategosebagai prokrastinasi
adalah apabila penundaan tersebut sudah merupataaséan atau pola yang
menetap yang selalu dilakukan seseorang ketika naelagpi suatu tugas, dan

penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyak@yakinan yang irrasional
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dalam memandang tugas. Prokrastinator sebenarnglar daahwa dirinya
menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermavdigadirinya (sebagai tugas
yang primer), akan tetapi dengan sengaja menunddansecara berulang-ulang
(komplusif), hingga muncul perasaan tidak nyama&amas dan merasa bersalah
dalam dirinya.

Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinaahilappenundaan itu
dilakukan pada tugas yang penting, dilakukan bagildang secara sengaja dan
menimbulkan perasaan tidak nyaman, secara subybkigakan oleh seseorang
prokrastinator (Solomon dan Rothblum, 1984), sekangMilgram (1991)
mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu pesliagsifik, yang meliputi: (1)
suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaark, laiuk memulai maupun
menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, (2) nesilgan akibat-akibat lain
yang lebih jauh, misalnya keterlambatan menyelesatkgas maupun kegagalan
dalam mengerjakan tugas, (3) melibatkan suatu tygag dipersepsikan oleh
pelaku prokrastinasi sebagai suatu tugas yangnentituk dikerjakan, misalnya
tugas kantor, tugas sekolah, maupun tugas rumaigaan(4) menghasilkan
keadaan emosional yang tidak menyenangkan, mispkrggaan cemas, perasaan
bersalah, marah, panik, dan sebagainya.

Schowenburg (dalam Anggraeni, 2007) mengatakan &apengertian
prokrastinasi dapat dipandang dari batasan teriexitu:

1. Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaanu yadhwa setiap
perbuatan menunda dalam mengerjakan suatu tugelsutliprokrastinasi,

tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan pemuyaiag dilakukan.
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2. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau poltakpernindividu yang
mengarahkan padtait. Penundaan sudah merupakan respon tetap yang
selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas pekerjaan dan
biasanya disertai adanya keyakinan irasional.

3. Prokrastinasi sebagai suattrait kepribadian, dalam pengertian ini
prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundsea, akan tetapi
prokrastinasi perupakan suatu trait yang melibatkamponen-komponen
perilaku maupun struktur mental yang saling terkkin dapat diketahui
secara langsung atau tidak langsung.

Solomon dan Rothblum (dalam Hayyinah, 2004) berppad ada dua
macam prokrastinator yaitu yang pertama adala Teme Type, prokrastinator
tipe ini sering sekali merasakan tekanan yang damt antara keinginan untuk
menjadi sukses dan ketakutan akan kegagalan. YeagakadalalThe Relaxed
Type, Prokrastinator tipe ini sering sekali memandang ksisuk dari tugas atau
pekerjaan mereka dan berusaha melupakannya darameaiktvitas lain yang
sifatnya lebih menyenangkan.

Prokrastinasi dapat dilakukan pada beberapa jealeraan. Peterson
(dalam Anggraeni, 2007) mengatakan bahwa seseonatekukan prokrastinasi
hanya untuk hal-hal tertentu saja atau dapat patauz hal. Lebih lanjut
disebutkan jenis-jenis tugas yang sering diprokrast yaitu tugas membuat
keputusan, tugas rumah tangga, aktivitas akadeamkpédkerjaan kantor.

Menurut Covington & Omelich (dalam Hayyinah, 200Ryokrastinasi
akademik merupakan bentuk coping dari mahasiswakuniengatasi stress

akademik. Prokrastinasi pada tugas akademik sedisgbut prokrastinasi
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akademik. Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Ginyf2003) ada enam
area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas ysaring diprokrastinasikan oleh
pelajar atau mahasiswa, yaitu tugas menulis, batagmghadapi ujian, membaca,
tugas administratif, menghadiri pertemuan dan tiggas akademik lain pada
umumnya. Unsur-unsur tersebut antara lain:

a. Tugas menulis, meliputi penundaan melaksanakan jkema menulis
makalah, laporan, atau tugas mengarang lainnya.

b. Tugas belajar menghadapi ujian, meliputi penundaahajar untuk
mengikuti ujian tengah semester atau kuis-kuis lain

c. Tugas membaca, menunda membaca buku atau refgeesiberkaitan
dengan tugas akademik yang diwajibkan.

d. Tugas administratif, artinya penundaan mengerjakam menyelesaikan
tugas-tugas administratif seperti menyalin cat&iarmah, membayar SPP,
mendaftarkan diri dalam prsensi kehadiran, dafesepa praktikum, dan
lain-lain.

e. Menghadiri pertemuan, artinya penundaan atau lkebtddtan dalam
menghadiri kuliah, praktikum dan pertemuan-pertamiaan.

f. Tugas-tugas akademik secara umum lainnya, artirgraunda kewajiban
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akaddanik pada
umumnya.

Dengan demikian, dari berbagai pendapat para ahfitats dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengertian prokrastinasi dapagfeiisikan sebagai suatu
penundaan yang dilakukan secara sengaja dan bgiuilamg, dengan melakukan

aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengamjéugas.
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2.1.2 Penyebab Prokrastinasi
Seperti pengalaman hidup orang-orang banyak, Haadjg2006)
mengungkapkan ada banyak alasan, mengapa orangdinkmijban prokrastinasi.
Antara lain:
a. Takut Gagal
Orang yang takut gagal, lalu menunda-nunda kenay yaenjadi tanggung
jawabnya, bisa karena memancangkan sasaran kdghu tnggi. Niat ada,
tetapi apa daya tangan tak sampai. Akibatnya di@asaekewalahan dan tak
mampu mencapainya.
b. Takut Berhasil
Ada banyak orang yang mampu dan cakap, tetapi sypd@s dengan
kemapanan yang mereka nikmati: mapan dengan kemaaag ada.
Akibatnya, bila menghadapi atau diserahi tugas yd&mg-kira dapat
mengacau kemapanannya, mereka lebih suka menundanya
c. Memberontak
Sebagai tindakan menolak terhadap tugas yang ki#lmersebagai gantinya
kerja ditunda tunda. Maka tak jarang anak-anakudiah, siswa-siswi di
sekolah, mahasiswa di perguruan tinggi, ibu-ibuahrtangga, bapak-bapak
kepala keluarga, pegawai-pegawai di kantor-kantan di tempat kerja
mengambil langkah menunda kerja untuk memberontak.
d. Tak Cakap Memecahkan Masalah
Karena sewaktu menghadapi kerja itu dia melihatilkes dan masalah, dia
tahu bahwa kerja harus dibereskan. Tetapi tidak tadgaimana caranya.

Sementara itu dia tidak meminta orang lain yanghgtyap tahu untuk
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membantu pekerjaannya. Akibatnya, kerja ditundalenintuk segala masa
atau sampai detik terakhir dan terpaksa mengernpglatanpa mengetahui
bagaimana caranya alias asal mengerjakan.
e. Sikap Perfeksionis

Perfecto, kata Latin yang bermakn&esempurnaan, memang sebaiknya
menjadi cita-cita. Pengandaian bahwa hasil kenasheempurna inilah yang
ada di belakang pikiran orang bersikap perfeksiddiisap ini tumbuh Karena
maksud baik, yaitu mau bekerja dan menghasilkail kaga yang paling
baik. Tetapi juga bisa muncul karena takut dicel&ritik, dikecam orang.
Apapun alasannya, sikap perfeksionis membuat ai@ngegera bekerja dan

menunda kerja yang menjadi tanggungjawabnya.

2.1.3 Jenisjenistugas pada Prokrastinasi Akademik

(Ghufron, 2003) Prokrastinasi dapat dilakukan pdagberapa jenis
pekerjaan. Peterson mengatakan bahwa seseorangnaieipukan prokrastinasi
hanya pada hal-hal tertentu saja atau pada senhuseddangkan jenis-jenis tugas
yang sering ditunda oleh prokratinator, yaitu paugas pembuatan keputusan,
tugas-tugas rumah tangga, aktivitas akademik, pekekantor dan lainnya.

Prokrastinasi akademik dan non-akademik sering aadénjstilah yang
digunakan oleh para ahli untuk membagi jenis-jéugas di atas. Prokrastinasi
akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan s tugas formal yang
berhubungan dengan tugas akdemik, misalnya tudedabeatau tugas kursus.
Prokrastinasi non-akademik adalah penundaan ydagu#an pada jenis tugas

non-formal atau tugas yang berhubungan dengan le&idsehari-hari, misalnya
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tugas rumah tangga, tugas sosial, tugas kantolaflasebagainya (Ferrari, dkk.,
dalam Ghufron, 2003).

Adapun Solomon dan Rothblum (1984) menyebutkan emaa akademik
untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering dipaskinasi oleh pelajar, yaitu :
tugas mengarang, belajar menghadapi ujian, membacarja administratif,
menghadiri pertemuan, dan kinerja akademik seagaliruhan.

Tugas mengarang meliputi penundaan melaksanakaajikew atau tugas-
tugas menulis, misalnya menulis makalah, laporiu sugas mengarang lainnya.
Tugas belajar menghadapi ujian mencakup penundaambuntuk menghadapi
ujian misalnya ujian tengah semester, akhir semesatau ulangan mingguan.
Tugas membaca meliputi adanya penundaan untuk noantueku atau referensi
yang berkaitan dengan tugas akedemik yang diwajibkidinerja tugas
administratif, seperti menyalin catatan, menda#iarkdiri dalam presensi
kehadiran, daftar peserta praktikum dan sebagaMgaghadiri pertemuan, yaitu
penundaan maupun keterlambatan dalam menghadajapst, praktikum dan
pertemuan-pertemuan lainnya. Dan keenam adalahngdaan dalam kinerja
akademik secara keseluruhan yaitu menunda mengarjatau menyelesaikan
tugas-tugas akademik secara keseluruhan.

2.1.4 Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik

Ferrari, dkk., (dalam Ghufron, 2003) mengatakanwaatsebagai suatu
perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapanatefestasikan dalam
indikator tertentu yang dapat diukur dan diamattaii tertentu berupa:

a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan gaga tugas yang

dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinhsi bahwa tugas yang

17



dihadapinya harus segera diselesaikan dan berggialininya, akan tetapi
dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya ataaunda-nunda
untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudaleimuaengerjakan
sebelumnya.

Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yangjakokan
prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama pdala waktu yang
dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatas.tu§eorang
prokratinator menghabiskan waktu yang dimilikinygtuk mempersiapkan
diri secara berlebihan, maupun melakukan hal-hagy@dak dibutuhkan
dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhaaorgkerbatasan waktu
yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebutengakibatkan
seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnyarasememadai.
Kelambanan, dalam arti lambannya kerja seseoralagndaelakukan suatu
tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastiakademik.
Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja akti@#orang
prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakus@suatu sesuai dengan
batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 8gopaokrastinator
sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi ideadlang telah
ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencanaaea yang telah dia
tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merekeanaintuk mulai
mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentskadiri. Seseorang
mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjdkgas pada waktu
yang telah ia tentukan sendiri, akan tetapi kesdatnya tiba dia tidak juga

melakukannya sesuai dengan apa yang telah dirdraanasehingga
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menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untoketesaikan tugas
secara memadai.

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkamipd@a melakukan
tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastirggogan sengaja tidak
segera melakukan tugasnya, akan tetapi menggumakidn yang dia miliki

untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang letmibnyenangkan dan
mendatangkan hiburan, seperti membaca (koran, ahajatau buku cerita
lainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan kudan sebagainya,
sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mejjean tugas yang
harus diselesaikannya. Jadi dapat disimpulkan batiivairi prokrastinasi

akademik adalah penundaan untuk memulai maupun efesajkan kerja
pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam meakge tugas,

kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aldaal melakukan
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripadaakudan tugas yang

harus dikerjakan.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prokrastinasi Akademik

(Ghufron, 2003) Faktor-faktor yang mempengaruhikpstinasi akademik

dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu fakti@rnal dan faktor eksternal.

a.

Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdagiiam diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu maigkondisi fisik dan
kondisi psikologis dari individu, yaitu:

1) Kondisi fisik individu. Faktor dari dalam diri imnddu yang turut

mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik &dddarupa
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keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu migalratigue.
Seseorang yang mengalarfatigue akan memiliki kecenderungan
yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasiigkza yang tidak
(Bruno, 1998; Millgram, dalam Ferrari, dkk, 1995Yingkat
intelegensi yang dimiliki seseorang tidak mempeualgarperilaku
prokrastinasi, walaupun prokrastinasi sering diskbda oleh adanya
keyakinan-keyakinan yang irrasional yang dimilikssorang (Ferrari
dkk, 1995).

2) Kondisi psikologis individu. Menurut Millgram, dkk1991). Trait
kepribadian individu yang turut mempengaruhi mungal perilaku
penundaan, misalnytait kemampuan sosial yang tercermin dalam
self regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial.
Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akempengaruhi
prokrastinasi secara negatif, di mana semakin itimggivasi intrinsik
yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, aksemakin rendah
kecenderungannya untuk prokrastinasi akademik K@yjo dalam
Ferrari, dalam Ghufron, 2003).

b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdagiaiuar diri individu yang
mempengaruhi  prokrastinasi. Faktor-faktor itu atatain berupa
pengasuhan orang tua dan lingkungan yang konduasit, lingkungan yang
lenient.

1) Gaya pengasuhan orangtua. Hasil penelitian Fedan Ollivete
(dalam http://www.yosh.acil/syllabus/behave/acadetoic), mene-

mukan bahwa tingkat pengasuhan otoriter ayah meikeain
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munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi ylmmgis pada
subyek penelitian anak wanita, sedangkan tingkahg@suhan
otoritatif ayah menghasilan anak wanita yang bugeskrastinator.
Ibu yang memiliki kecenderungan melakukaravoidance
procratination menghasilkan anak wanita yang memiliki
kecenderungan untuk melakukaroidance procratination pula.

2) Kondisi lingkungan yangenient prokrastinasi akademik lebih banyak
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam penggmwadaripada
lingkungan yang penuh pengawasan (Millgram, dkl91)9Tingkat
atau level sekolah, juga apakah sekolah terletateda ataupun di
kota tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi ces®y (Page
dalam http://mww.mwsc.edu/psychology/research/p2y30
/fall96/stephanie_ page.html).

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkdnwdgprokrastinasi
akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internaituytaktor yang ada dalam diri
individu dan faktor eksternal berupa faktor di lalni individu. Faktor tersebut
dapat menjadi munculnya perilaku prokrastinasi mmaumenjadi faktor kondusif
yang akan menjadi katalisator sehingga perilaknasiinasi akademik seseorang

semakin meningkat dengan adanya pengaruh faksattet.
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2.2 Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua
221 Perseps

a. Pengertian persepsi

Berikut ini penulis sajikan beberapa pendapat pafiayang mencoba untuk
menjelaskannya, antara lain Sarwono (2002) bahwsepsi dalam pengertian
psikologi adalah proses pencarian informasi untugatthmi. Alat untuk
memperoleh informasi tersebut adalah penginderpang(ihatan, pendengaran,
peraba dan sebagainya). Sebaliknya alat untuk memiajia adalah kesadaran
atau kognisi.

Menurut Chaplin (2002) persepsi merupakan prosesigatahui atau
mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantmaera. Walgito (1994)
yang menyatakan bahwa persepsi itu merupakan pgageasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diindrasghingga merupakan
sesuatu yang berarti, dan merupakan respon iyaegrated dalam diri individu.
Walgito (1978) merupakan proses yang didahului olpknginderaan.
Penginderaan adalah merupakan suatu proses yasmwmditya stimulus oleh
individu melalui alat penerima yaitu alat indera.

Rahmat (dalam Shofiah, 1999) mengartikan persepsrupakan
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungaodgan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan kgsensepsi menujukkan
pada pengetahuan, pemberian nilai, makna, artadegh objek tertentu yang
diamati.

Leavit (dalam Sobur, 2003) Persepsi dalam arti g#eagalah penglihatan

yaitu bagaimana seorang melihat sesuatu. Sedangdi@m arti luas adalah
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pandangan atau pengartian yaitu bagaimana seseomamgandang atau
mengartikan sesuatu.

Pareek (dalam Sobur, 2003) mengemukakan deferniseps secara lebih
luas, yaitu proses menerima, menyeleksi, mengasgaikian, mengartikan,
menguji dan memberi reaksi kepada rangsangan paleraiatau data.

Sesuai dengan teori persepsi yang dikemukakanpalehahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa, pembentukan persepsi tersebogasadipengaruhi oleh
pengamatan, pengindraan terhadap proses berpiky dapat mewujudkan suatu
kenyataan yang diinginkan oleh seseorang terhadap byek yang diamati.
Dengan demikian persepsi merupakan suatu proseéspan seseorang terhadap
sesuatu yang dilihatnya dengan menginterpretask@san-kesan sensorinya
dalam usaha memberikan makna tertentu pada lingkunyg. Dalam penelitian
ini yang menjadi obyek persepsi adalah penerapaplidi orang tua.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Walgito (1994) menjelaskan bahwa, (a) mengenai wtisy agar dapat
dipersepsi, stimulus harus cukup kuat, melampui amgbbatas, berwujud
manusia atau tidak (bila tidak berwujud manusidep&tan persepsi ada pada
individu, (b) keadaan individu dari segi fisiologi&n psikologis, di mana dari
segi fisiologis sistem syaraf harus dalam keadaaik, bsedangkan secara
psikologis, pengalaman, kerangka acuan, perasaamarkpuan berpikir dan
motivasi akan berpengaruh dalam persepsi seseatanggerakhir (c) lingkungan
atau situasi, di mana bila objeknya manusia, mékakadengan lingkungan yang

melatarbelakanginya merupakan kesatuan yang $piiathkan.
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Demikian ini maka, dapat disimpulkan bahwa persépssangat subyektif
karena disamping dipengaruhi oleh stimulus danasityoengamatan juga
dipengaruhi oleh pengalaman, harapan, motif, kedrdn, dan keadaan fisik

individu.

2.2.2 Pengertian Remaja

Masa remaja adalah periode perkembangan antara amaadan masa
dewasa. Masa remaja adalah masa transisi atauhperalari masa anak ke
dewasa, pada masa ini individu banyak mengalamibaéran-perubahan fisik
maupun psikis (Hurlock, 1978).

Remaja dalam proses perkembangannya akan mengagauatiahan dalam
berbagai segi, baik fisik, psikis maupun sosiatk@@bangan fungsi psikologis-
pun berkembang, mulai dari kecil sampai usia lamjati yang bersifat sederhana
menjadi kompleks.

Pada perkembangan fisik, remaja tampak jelas padaamtara 12 sampai
14 tahun. Remaja mengalami perkembangan yang maksilan pada masa ini
pula tercapai kemampuan reproduksi. Chaplin (200&@pjelaskan masa remaja
sebagai periode antara pubertas dan kedewasaam.ylisg diperkirakan: 12
sampai 21 tahun untuk anak gadis, yang lebih cewstjadi matang dari pada
anak laki-laki, dan antara 13 hingga 22 tahun bagk laki-laki. Kematangan ini
mengakibatkan remaja mempunyai perhatian terhaegnl jenisnya, dan ia akan
berusaha menarik lawan jenisnya tersebut.

Menurut Monks, dkk. (1992), pertumbuhan badan anmsdnjelang dan

selama masa remaja ini menyebabkan tanggapan rakaygang berbeda pula.
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Mereka diharap dapat memenuhi tanggung jawab atangsa, tetapi berhubung
ada jarak yang cukup lebar antara perkembangdn demgan psikisnya, maka
kegagalan sering dialami oleh remaja dalam mementuwhiutan sosial ini
menyebabkan frustrasi dan konflik-konflik batin pagmaja terutama bila tidak
ada pengertian dari pihak orang dewasa.

Berdasarkan teori Piaget, remaja telah mencapaptakelaksanaan formal
dalam kemampuan kognitif (Hurlock, 1978) oleh kargya remaja mampu mem-
pertimbangkan suatu kemungkinan untuk menyelesakatu masalah dan mem-
pertanggungjawabkannya.

Perkembangan sosial remaja juga meningkat. Renagar sakan tekanan
dan perlunya hubungan sosial. la mulai terjun kearakat, dalam arti ia lebih
banyak melakukan aktivitas dengan teman sebayajkd#sannya dengan orang
tuanya menjadi longgar. Pada masa remaja ini iddivdangat memikirkan
pendapat orang lain mengenai dirinya, dan berusaligk mendapatkan peran
dalam masyarakat.

Masa remaja sebagai masa transisi ini banyak meikaa kesulitan-
kesulitan dalam penyesuaian terhadap dirinya maujguhadap lingkungan
sosialnya. Hal ini disebabkan karena remaja mdrakan kanak-kanak lagi tetapi
juga belum dewasa, sedangkan lingkungan menganbglywa remaja belum
waktunya untuk diperlakukan sebagai orang dewasasaping itu remaja
merasa digelisahkan oleh perasaan-perasaan ingnema®g orang tua dan

disertai perasaan takut gagal dan sebagainya.
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2.2.3 Disiplin

a. Pengertian Disiplin

Disiplin berasal dari kata latindi'sciple’ yang berarti mengajar atau
memberi instruksi (Hurlock, 1978). Pada bagian Il&orlock (1978) juga
mengartikan disiplin sebagai cara masyarakat mangagak tingkah laku moral
yang dihargai kelompok. Tu'u (2004) menambahkarilalst disciple atau
disciplina menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajéahgsersebut sangat
dekat dengan istilah dalam bahasa ingdbis¢iple” yang berarti mengikuti orang
untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin.

Menurut kamus psikologi Chaplin (2002) dijelaskasiglin adalah satu
cabang ilmu pengetahuan, kontrol terhadap bawaharkuman, kontrol
penguasaan diri dengan tujuan menahan impuls yaal diinginkan, atau untuk
mengecek kebiasaan. Menurut Suharsimi ArikuntoafdaSholahuddin, 2006),
mengemukakan bahwa disiplin adalah menunjuk kepab@tuhan seseorang
dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karedardng oleh adanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya.

Di lingkungan keluarga, disiplin bertujuan meng&iah dan membimbing
orang-orang ke arah yang tertib. Dalam bahasa bsaianstilah disiplin kerapkali
terkait dan menyatu dengan istilah tata tertib ®atertiban. Istilah ketertiban
mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam menglkusituran atau tata tertib
karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu yatangl dari luar dirinya.
Sebaliknya, istilah disiplin sebagai kepatuhan Hetaatan yang muncul karena

adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri atangstilah atau tata tertib
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berarti perangkat peraturan yang berlaku untuk ip&i@n kondisi yang tertib
dan teratur (Tu’u, 2004).

Disiplin adalah merupakan pelaksanaan tata tertdduakga yang
pembentukannya dilakukan oleh orang tua dan dianjukepada anakanaknya,
sedangkan yang dimaksud tertib dalam pelaksandantdeib menurut Djaka
(dalam Ghufron, 2003) adalah:

1. Jika segala-galanya terjadi pada waktunya

2. Jika segala-galanya pada tempatnya

3. Jika segala-galanya menurut aturan yang tertentu.

Menurut Larry (2003) penerapan disiplin pada analakdkan untuk

mengontrol beberapa perilaku buruk anak, di angaan

1. Tidak mau membersihkan kamar

2. Merengek

3. Menaruh piring di sembarang tempat

4.  Tidak langsung menurut ketika disuruh sesuatu
5. Tidak merapikan kembali mainan

6. Suka menentang

7.  Membolos

8.  Berperilaku buruk di sekolah

9. Tidak sopan

10. Terlalu banyak menonton televisi

11. Sikap negatif

12. Membantah

13. Tidak bangun tepat waktu

14. Tidak tidur pada jam yang ditentukan

15. Pulang terlambat

16. Menyela

17. Memaki, memakai kata-kata tak senonoh

18. Selalu mencari-cari alasan; tidak mau mengakuilabaa
19. Selalu mengeluh

20. Tidak menghiraukan anda (orangtua)

21. Menggunakan bahasa tubuh yang tidak sopan

22. Suka lupa

23. Sering menangis

24. Tidak mau meletakkan benda-benda di tempatnya
25. Meminjam barang tanpa izin
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26. Suka mengamuk

27. Tidak mau membantu

28. Malas

29. Tidak menyelesaikan proyek di sekolah
30. Tidak menjaga komitmen

31. Kecanduan video game

32. Mengejek nama orang lain

33. Suka melempar-lempar barang

34. Terlalu banyak mengobrol di telefon
35. Pergi dari rumah tanpa pamit

36. Menunda-nunda mengerjakan PR

37. Tidak mau mengerjakan PR

38. Selalu banyak bercanda yang keterlaluan
39. Tidak rapi dalam berpakaian

40. Sering bertengkar atau kelahi

Oleh karena itu dari beberapa penjelasan di ag@satddi bahwa disiplin
adalah tindakan atau perbuatan yang berupa bimbkgarah tertib, yaitu:

1. Displin dalam hubungannya dengan waktu, misalnyagybBerhubungan
dengan masalah: (1) belajar, (2) tidur, (3) makénbermain, (5) bepergian,
(6) kegiatan sehari-hari lainnya.

2. Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat, njaatang berhubungan
dengan masalah: (1) belajar, (2) makan, (3) tidy,meletakkan benda-
benda pada tempatnya, (5) bermain.

3. Disiplin yang ada hubungannya dengan kesusilaanimaromorma
masyarakat, moral dan agama, misalnya yang berigabutengan masalah:
(1) pakaian atau cara berpakaian, (2) berhubungagash orang tua, saudara,
teman-temannya dan orang lain, (3) cara berbicarmapgrbuatan lainnya,
(4) cara makan, (5) meninggalkan rumah, (6) ibad@h,pekerjaan dan

kebiasaan sehari-hari.
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b. Fungs Disiplin

Remaja sebagai tunas harapan bangsa diharapkah mapaperlihatkan
tingkah laku yang sesuai dengan keharusan dan-batas yang digariskan
lingkungan hidupnya. Bila ia adalah seorang pelajaka, ia diharapkan juga
mematuhi perilaku yang mengarah pada batas-batastgiah digariskan sebagai
seorang pelajar.

Menurut Gunarsa dan Gunarsa (1985), bahwa didyglifungsi membentuk
tingkah laku demikian, sehingga mengakar menjadiidsaan dan tidak lagi
dirasa menekan atau menimbulkan ketegangan. Biaajee telah memiliki
tingkah laku demikian berarti pada dirinya telambwh kontrol diri dan suasana
hati yang mengarahkannya sehingga dapat membuatusam yang bijaksana
(Hurlock, 1978).

Hurlock (1978) mengemukakan fungsi utama disiplagibremaja yaitu
mengajar remaja menyesuaikan diri dengan harapsial doerdasarkan alasan
dapat disetujui. Dua fungsi lainnya yang merupakamgsi tambahan, yaitu
mengajarkan pada remaja bahwa perilakunya akamspdinedan mendapatkan
konsekuensi tertentu oleh dunia dengan pemberikanhan untuk perilaku yang
dinilai negatif dan penghargaan (hadiah) untuk lglewi yang dinilai positif.
Bahwa disiplin bagi remaja dapat membantu kontroi dan petunjuk diri
sehingga remaja dapat membuat keputusan yang tepat.

Disiplin dirasakan remaja sebagai kebutuhan khugesjtama untuk
membimbing perilaku yang tidak didapatkan pada pkmgan di masa kanak-

kanak, yaitu perilaku dalam hubungannya dengannses®isiplin diharapkan
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menjadi pembimbing perilaku remaja dalam menghagapgalaman yang baru
yang tidak didapatkannya di masa yang lalu.

Biddulph (2006) menjelaskan Tujuan sesungguhnyaenagkan disiplin
adalah melatih anak-anak agar mereka kelak berdiedip serta mulus dalam
menghadapi hidup ini.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi tisipagi remaja adalah
mengajar remaja menyesuaikan diri dengan harapsial doerdasarkan alasan
yang dapat disetujui, membantu remaja mengembaniyiatnol diri dan arahan
diri, sehingga remaja dapat mengambil keputusagatetepat dan mengajarkan
pada remaja bahwa perilaku akan direspon oleh ddeiagan pemberian
hukuman untuk perilaku yang dinilai negatif dan glergaan untuk perilaku

yang dinilai positif.

2.24 Faktor-faktor yang mempengaruhi cara mendisiplin
Menurut Hurlock (1978) faktor-faktor yang mempengmarcara mendisiplin
adalah:

1. Kesamaan dengan disiplin yang digunakan orangtileoBangtua dan guru
merasa bahwa orangtua mereka berhasil mendidik kamedengan baik,
mereka menggunakan tehnik yang serupa dalam mé&ndithk asuhan
mereka; bila mereka merasa tehnik yang digunakangtma mereka salah,
biasanya mereka beralih ke tehnik yang berlawanan.

2. Penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompoku&eorangtua dan

guru, tetapi mereka yang muda dan tidak berpengadatabih dipengaruhi
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oleh apa yang kelompok mereka dianggap cara sebtagbaik’ daripada
oleh pendirian mereka sendiri mengenai apa yambgiter

Usia orangtua atau guru. Orangtua dan guru yangancedderung lebih
demokratis dan permisif dibandingkan dengan mergkiag lebih tua.
Mereka cenderung mengurangi kendali tatkala analeteang masa remaja.
Pendidikan untuk menjadi orangtua atau guru. Otengyang telah
mendapat kursus dalam mengasuh anak dan lebih niergak dan
kebutuhannya lebih menggunakan tehnik demokrabiandiingkan orangtua
yang tidak mendapat pelatihan demikian.

Jenis kelamin. Wanita pada umumnya lebih mengeriaka dan
kebutuhannya dibandingkan pria, dan mereka cendéwurang otoriter. Hal
ini berlaku untuk orangtua dan guru maupun untuk pangasuh lainnya.
Status sosioekonomi. Orangtua dan guru kelas mahemzan rendah
cenderung lebih keras, memaksa dan kurang toletmmdingkan mereka
yang dari kelas atas, tetapi mereka lebih konsi€emakin berpendidikan,
semakin mereka menyukai disiplin demokratis.

Konsep mengenai peran orang dewasa. Orangtua yamgpentahankan
konsep tradisional mengenai peran orangtua, cendetabih otoriter
dibandingkan orangtua yang telah menganut konseg Yebih modern.
Orang tua atau guru yang yakin bahwa harus adaaatayang kaku dalam
rumah atau kelas lebih banyak menggunakan disgtbniter dibandingkan
orangtua atau guru yang mempunyai konsep demokratis

Jenis kelamin anak. Orangtua pada umumnya lebiaskirhadap anak

perempuan daripada terhadap anak laki-lakinya.
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9. Usia anak. Disiplin otoriter jauh lebih umum digkkaa untuk anak kecil
daripada untuk mereka yang lebih besar. Aadapunikeyang disukali,
kebanyakan orangtua merasa bahwa anak kecil tidgdatdmengerti
penjelasan, sehingga mereka memusatkan perhatianekanepada
pengendalian otoriter.

10. Situasi. Ketakutan dan kecemasan biasanya tidakngig hukuman.
Sedangkan sikap menantang, negativisme, dan aggesingkinan lebih
mendorong pengendalian yang otoriter. Dapat disikapubahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi cara mendisiplin adalabak®an dengan
disiplin yang digunakan orangtua, penyesuaian demgaa yang disetujui
kelompok, usia orangtua atau guru, pendidikan untekjadi orangtua atau
guru, jenis kelamin, status sosioekonomi, konsemg®eai peran orang

dewasa, jenis kelamin anak, usia anak dan situasi.

2.25 Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disiplin Orang Tua

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa erseprupakan
pengalaman seseorang melalui penglihatan untuk enafigobjek dari apa yang
dilihat dari lingkungannya. Persepsi ini akan munsetelah adanya stimulus
dalam diri seseorang.

Model atau teknik penerapan disiplin orangtua saatapat dibagi menjadi
tiga, yaitu authoritarian (otoriter), demokratisndoermissive (serba boleh).

Disiplin yang otoriter, perkembangan moral didorsinarang tua, remaja
hampir tidak pernah diberi kesempatan untuk mengekan pendapatnya

sehubungan dengan perilaku yang diinginkan olemgbua (Hurlock, 1978).
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Remaja tidak menyukai penerapan disiplin otoriteay karena mereka merasa
bukan anak kecil lagi yang setiap kali harus didelebebasan yang sangat
didambakan remaja tidak dapat diperoleh dari drsipi.

Disiplin otoriter menyebabkan anak mempunyai syatg submisif, anak
tidak mempunyai inisiatif karena takut berbuat kasan, dan anak menjadi
seorang yang penurut.

Adapun disiplin demokratis, lebih menggunakan pesgn, diskusi dan
penalaran untuk membantu anak mengerti mengaplakpetertentu diharapkan.
Metode ini lebih menekankan aspek edukatif daripadpek hukumannya.
Hukuman biasanya tak pernah keras dan tidak berkehtkuman badan.
Hukuman hanya digunakan bila terdapat bukti bahnwak-@nak secara sadar
melolak melakukan apa yang diharapkan mereka. @&ldaku anak memenuhi
standar yang diharapkan, orangtua yang demokris menghargainya dengan
pujian atau pernyataan persetujuan yang lain.

Disiplin yang permissive, bila dilihat sekilas amat menyenangkan karena
memberi kebebasan yang seluas-luasnya pada remaapan akibat dari disiplin
yang permissive ini- menjadikan remaja mengekspaesikeinginannya tanpa
mempertimbangkan efek perilakunya. Disiplin ini yak diinginkan oleh remaja,
namun bagaimanapun mereka masih dalam masa trantsiéa masa anak-anak
dan dewasa, sehingga bimbingan dari orang tua sdig#uhkan bagi mereka,
bukan sebaliknya tanpa adanya nasehat.

Kebutuhan remaja dalam hubungannya dengan disggiubungan masa
transisi yaitu dari masa kanak-kanak menuju ke ndaseasa ini juga membawa

konsekuensi adanya perubahan disiplin secara diamyaitu dari bentuk
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pengawasan yang kaku ke bentuk bimbingan. Haldaktbisa dilakukan dengan
dengan paksa, tetapi harus dilakukan dengan sambeérangsur-angsur yaitu
dari bentuk pengawasan ke bentuk bimbingan dangoahgn. Hal ini nampaknya
sulit bagi sebagian besar orang tua untuk melakuykarOrangtua pada umumnya
cenderung mencoba mempertahankan pengawasan yandaateliti lebih lama
lagi, atau mereka menyerahkan persoalan ini sepgaukepada remaja dan
membiarkannya sehingga remaja itu berjalan mencaménya sendiri tanpa
pengarahan maupun nasehat. Hal ini memang merupkéayataan bahwa
banyak orangtua mendapat kesulitan dalam merubamgre mereka dari seorang
penguasa menjadi sahabat bagi anak-anaknya, y#mguseya ia mengatakan
bahwa untuk membantu remaja dalam menghadapi pensparsoalannya
diperlukan sikap orangtua yang bijaksana, artingapsyang terlalu mengontrol
dari orangtua tidak lagi diperlukan tetapi perlingat sebenarnnya remaja masih
membutuhkan bantuan, petunjuk-petunjuk dan kadadg#hg perlindungan,
hanya saja jangan sekali-kali remaja diperlakulegoesi anak kecil.

Menurut Lindgren (dalam Ghufron, 2003) pendekatagnitif menyatakan
bahwa perilaku siswa ditentukan oleh persepsi ganahaman mereka terhadap
situasi yang dikaitkan dengan tujuan. Perilakuvitlli dapat diprediksi apabila
diketahui bagaimana individu mempersepsikan sitdasi apa yang diharapkan,
bahwa perilaku siswa ditentukan oleh persepsi nraigeliri mereka dan
lingkungan sekitarnya, demikian ini maka, apa yatiakukan merupakan
cerminan dari lingkungan sekitarnya.

Larry (2003) mengungkapkan keterkaitan persepdiatiap orang lain

mengenai peranan tugas-tugas akademik sehingga are&kutuskan diri
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membentuk perilaku baru atau tidak. Menurutnya, keaveak membangun
keyakinan akan dirinya sendiri melalui informasingadidengarnya. Mereka
mendengar dari orangtua, kerabat, guru, dan termda. mereka mendengar
sesuatu tentang diri mereka, mereka menarik kesanpoenar atau tidak. Jika
anak menemukan bukti ini, anak akan mulai menguldagg keyakinann
tersebut dalamself talk sampai keyakinan tersebut sudah solid, dia akan
berperilaku menurut keyakinannya tersebut secanaig®n dan otomatis.

Biddulph (2006) menambahkan pada saat anak mehgafaaja, tak boleh
ada cara pendisiplinan yang menimbulkan rasa tatau intimidasi dalam diri
anak. Bila ada remaja yang kabur dari rumah, a&pdoilaku menyimpang dan
sangat kasar, itu hampir bisa dipastikan akibat kiamunikasi yang buruk di
masa lalunya, dan biasanya itu menunjukkan oraagrémaja ini dulu lebih
sering menerapkan cara-cara yang menimbulkan @sat tlalam mengasuh
anaknya, dan bukannya memilih cara-cara yang mekaadrasa cinta dengan
sikap tegas (asertif).

Demikian itu maka, persepsi dapat mempengaruhilageri persepsi
merupakan salah satu prediktor perilaku individabib lanjut Hurlock (1978)
juga menambahkan bahwa persepsi individu dapat memsbperilakunya lebih
lanjut. Obyek persepsi yang dinilai tidak menyerkamg maka perilakunya
negatif, individu yang mempersepsikan suatu obyekama positif akan
mengkondisikan individu secara psikologis sebagativasi bagi individu untuk
berperilaku positif, jadi apabila siswa memperdepsidisiplin orangtua dengan

positif, kondisi psikologis ini memotivasi perilakelajarnya.
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Penerapan disiplin orang tua merupakan suatu upayey dilakukan
orangtua untuk merangsang dan mendorong remaj& aftii dan kreatif dalam
kegiatan belajarnya dan akademiknya. Keberhasilaimasiswa itu tidak terlepas
dari dari keberhasilan proses belajar, yang kemunagkbesar dipengaruhi oleh
penerapan disiplin orangtua. Sebagaimana dikemuk&kegong Prijodarminto
yang dikutip dalam Solahuddin (2006) menjelaskamazadisiplin yaitu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dararsgaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keseti keteraturan, dan
ketertiban. Dalam hal ini orangtua yang meneragpkaiplin akan mempengaruhi
proses belajar secara aktif dan efisien. Melalenidikasi perilaku-perilaku anak
dalam penerapan disiplin di rumah yang telah dikapgan Larry (2003)
sebelumnya, maka disiplin dibagi atas tiga pelakaanyaitu:

1. Disiplin yang ada hubungannya dengan waktu

2. Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat

3. Disiplin yang ada hubungannya dengan norma-nornsyanakat, kesusilaan
dan agama

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkbmwdaersepsi remaja
terhadap penerapan disiplin orangtua adalah peaafstmaja dalam memaknai
penerapan disiplin orangtua dalam hubungannya dengaktu, tempat,
kesusilaan atau norma dengan menginterpretasikeanieesan sensorinya yang

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan ttges yang dibebankan.
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2.3 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.3.1 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini akan menjelaskan hubungariabal persepsi
remaja terhadap penerapan disiplin orang tua dengaiabel prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Psikologi UIN Suska. Tgamg digunakan dalam
penelitian ini adalah teori tentang prokrastin&sicemik yang dikemukakan oleh
Solomon dan Rothblum (1984) dan tentang penerapaiplid orangtua
menggunakan teori Tulus Tu’u (2004).

Dalam hubungan interaksi pengasuhan orangtua, aemagngadakan
hubungan langsung maupun tidak langsung dengangtoremya. Termasuk
tentang penerapan disiplin orangtua. Selanjutny@aje akan memberikan
pesepsinya masing-masing dari apa yang dilihatRgasepsi ini terjadi dimulai
dengan datangnya stimulus (rangsangan) dari lingguiempat mereka diasuh.

Disiplin yang diterapkan orangtua dalam proses asuigan di lingkungan
rumah maupun lingkungan luar rumah yang diterimeh alemaja, berdasarkan
stimulus yang diterima dari lingkungan keluargan$&suai dengan persepsi,
remaja akan memberikan tanggapan yang positif defhgpenerapan disiplin
orangtua, yaitu jika penerapan disiplin dapat mgkatkan semangat dan
motivasi belajar siswa sebagai stimulus bernilak.o@emikian pula sebaliknya,
remaja akan memberikan persepsi yang negatif apghénerapan disiplin
orangtua ini dipandang kurang baik, sehingga aégadi kecenderungan perilaku
prokrastinasi akademik.

Menurut Tu'u (2004) pertumbuhan kepribadian seseprabiasanya

dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, linggan pergaulan lingkungan
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masyarakat, lingkungan sekolah. Disiplin yang didan di masing-masing
lingkungan tersebut memberi dampak pertumbuhanbetian yang baik.

Disiplin merupakan sikap mental yang dimiliki remajalam melaksanakan
tugas-tugasnya secara optimal. Dengan adanya kedispmaka diharapkan
segala kegiatan remaja dapat dikontrol seefektihghkin, sehingga diperoleh
hasil yang maksimal dalam akademisnya. Sebalikiika, kedisiplinan tidak
dapat ditegakkan, maka hasilnya akan menjadi $elyalj tujuan yang telah
ditetapkan tidak dapat tercapai, atau mungkin alenapai namun hasilnya
kurang optimal.

Disiplin merupakan sesuatu yang menyatu di dalaimsdseorang. Menurut
Tu’u (2004) disiplin itu sesuatu yang menjadi bagialam hidup seseorang, yang
muncul dalam pola tingkah laku sehari-hari. Disigirjadi dan terbentuk sebagai
hasil dari dampak proses pembinaan cukup panjang gdakukan sejak dari
keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekoldbluarga dan sekolah
menjadi tempat penting bagi pengembangan disipbearang.

Banyak hal yang menjadi pertimbangan remaja dalarelakukan
prokrastinasi akademik. Penerapan disiplin orangtampunyai arti penting bagi
remaja sehingga akan berpengaruh terhadap pembenfudrsepsinya untuk
melakukan prokrastinasi akademik.

Pembinaan dalam membentuk kedisiplinan keluargag yditerapkan
orangtua dalam cara mendisiplin dikemukakan oledk®jdalam Ghufron, 2003)
yakni disiplin yang ada hubungannya dengan waktisiplth yang ada
hubungannya dengan tempat dan disiplin yang adaungaimnya dengan

kesusilaan.
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Tu'u (2004) menambahkan disiplin merupakan jalami bEiswa untuk
sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. d&sa pentingnya norma,
aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan praggstgisesan seseorang.

Sedangkan prokrastinasi akademik merupakan suatwngean yang
dilakukan siswa atau mahasiswa terhadap tugas-takmdemik secara sengaja
dan berulang-ulang dengan melakukan dengan aktifi@En serta tidak
menjadikan tugas akademiknya tersebut menjadi ifsorutama yang harus
diselesaikan oleh mahasiswa.

Larry (2003) menjelaskan perilaku prokrastinasidakaik sering dilakukan
pada anak dengan berbagai bentuk alasan, antafa)anemperlama-lama tugas
dan mengeluh (b) menunda-nunda (c) mencoba mengqédrgnjian (d) berkata
“Aku tidak mempunyai PR” (d) tugasnya hilang (e)kbaya ketinggalan di
sekolah, dan segala macam lainnya.

Prokrastinasi akademik ditandai dengan adanya plexamdalam memulai
atau menyelesaikan kinerja dalam menghadapi tdgadapat kelambanan dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademis, terjadi kesgamjawaktu antara rencana
dengan kinerja aktual dalam mengerjakan tugas. sfiggas yang ditinggalkan
cenderung dialihkan kepada aktifitas lain yang Kidg@enting, namun
menimbulkan kesenangan dan dapat mendatangkanahib{iferrari, dalam
Ghufron, 2003).

Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah damradk atas, maka

dapat digambarkan alur kerangka berfikir sebagalkiie
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Variabel lain yang tidak diteliti

PERSEPSI REMAJA PROKRASTINASI
TERHADAP PENERAPAN AKADEMIK (Y)
DISIPLIN ORANGTUA (X)
1. Adanya penundaan dalam

Q.-

1. Persepsi remaja terhadap memulai dan menyelesaikan

| disiplin orangtua dalam kinerja dalam menghadapi
hubungannya dengan tugas

waktu 2. Adanya kelambanan dalam

: 2. Persepsi remaja terhadap mengerjakan tugas

disiplin orangtua yang ada y 3. Adanya kesenjangan waktu
hubungannya dengan antara rencana dengan kinerja
: tempat ! aktual dalam mengerjakan !
3. Persepsi remaja terhadap tugas
: disiplin orangtua yang ada 4. Adanya kecenderungan untuk:
hubungannya dengan melakukan aktivitas lain yand !
kesusilaan dipandang lebih
: mendatangkan hiburan dan | |
kesenangan

Variabel yang diteliti

Gambar 2.1 Alur kerangka berfikir

232 Asums

1. Prokrastinasi akademik adalah suatu penundaandikkyikan siswa atau
mahasiswa terhadap tugas-tugas akademik secarajaedan berulang-
ulang, dengan melakukan aktivitas yang tidak pentimengalihkan
dengan aktivitas lain serta tidak menjadikan tug&ademik tersebut
menjadi prioritas utama yang harus diselesaikalm imlehasiswa.

2. Persepsi remaja terhadap penerapan disiplin oraragtalah suatu proses
pengetahuan, pengorganisasian dan penafsiran retalgen memaknai

penerapan disiplin orangtua dengan menginterpkatasikesan-kesan
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sensorinya yang dapat mempengaruhi dirinya dalamataekan tugas-
tugas yang dibebankan berdasarkan tata tertib igaluakni disiplin yang
ada hubungannya dengan waktu, disiplin yang adartgannya dengan
tempat, disiplin yang ada hubungannya dengan Keausi

. Persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orangtempengaruhi
terbentuknya perilaku prokrastinasi akademik.

. Jika remaja mempersepsikan penerepan disiplin trarggbagai disiplin
yang positif, yaitu menafsirkan penerapan disigabagai upaya yang
dapat meningkatkan dan membangkitkan kegiatan akadga, maka
remaja akan meninggalkan prokrastinasi akademik.

. Sebaliknya jika remaja mempersepsikan penerapaiplidisorangtua

sebagai disiplin yang negatif, yaitu menafsirkangrapan disiplin sebagai
upaya yang dapat tidak dapat membangkitkan semaaatdan

menghalangi kesuksesan dalam akademis, maka rexkajacenderung
melakukan prokrastinasi akademik.

2.3.3 Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian dalam skripsi ini abalsebagai berikut:

Terdapat hubungan yang negatif antara persepsijaeteshadap penerapan

disiplin orangtua (x) dengan prokrastinasi akadefyjik

Artinya semakin tinggi persepsi remaja terhadap epgran disiplin

orangtua, maka akan semakin rendah kecenderungalakpe prokrastinasi

akademik. Semakin rendah persepsi remaja terhaslagrapan disiplin orangtua

maka akan semakin tinggi kecenderungan melakul@krgstinasi akademik.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 ldentifikas Variabel Penelitian
3.1.1 Variabel Bebas:Persepss Remaja Terhadap Penerapan Disiplin
Orangtua.

3.1.2 Variabel Tergantung?rokrastinasi Akademik

3.2 Defenisi Operasional Variabe Pendlitian
Dalam penelitian ini, definisi operasional dari iegel yang diteliti adalah
sebagai berikut:

3.2.1 Persepsi remaja terhadap penerapan disiplin oraragtalah pengetahuan,
pengorganisasian dan penafsiran remaja dalam memnglenerapan
disiplin orangtua dalam hubungannya dengan walkimp#t, kesusilaan
atau norma dengan menginterpretasikan kesan-kesasorgnya yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan ttuges.

Adapun aspeknya adalah;

a. Persepsi remaja terhadap disiplin orangtua yanigubengan dengan
waktu

b. Persepsi remaja terhadap disiplin orangtua yangubengan dengan
tempat

c. Persepsi remaja terhadap disiplin orangtua yangubengan dengan

kesusilaan, norma-norma masyarakat, moral dan agama
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3.2.2 Prokrastinasi akademik adalah suatu penundaan ydi@kukan
mahasiswa terhadap tugas-tugas akademik secarajaeatan berulang-
ulang, dengan melakukan aktivitas yang tidak pgntimengalihkan
dengan aktivitas lain serta tidak menjadikan tug&ademik tersebut
menjadi prioritas utama yang harus diselesaikan.

Prokrastinasi akademis dapat diketahui dengan mewdg@n skala

prokrastinasi akademis berdasarkan indikator pstkrasi akademis

menurut Ferrarri, Johnson dan McCown (dalam Ghyf20603) yaitu:

a. Adanya penundaan dalam memulai menyelesaikan &indglam
menghadapi tugas,

b. Adanya kelambanan dalam mengerjakan tugas,

c. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dengamjakia&tual
dalam mengerjakan tugas,

d. Adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitasylaimg dipandang

lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.

3.3 Populasi dan Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi Pendlitian
Menurut Sutrisno Hadi (1996) populasi adalah séupenduduk atau
individu yang paling sedikit mempunyai satu sifaing sama. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultakofgi UIN Suska Riau.
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah populasiasiawa Fakultas Psikologi
UIN Suska sebanyak 647 Orang (2009/2010). Adapupulpsi itu sebagai

berikut;
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Tabel 3.1
Populasi Mahasiswal/i Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 2009/2010

SEMESTER JUMLAH
I 186
11 135
V 123
\l 75
IX 59
XI 29
Xl 31
XV 9
JUMLAH 647 Orang

Sumber: Subbag Akademik Fakultas Psikologi
3.3.2 Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian individu dari populasi ydigdikan subjek
penelitian. Arikunto (1998) mengatakan bahwa saragalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti dengan maksud untuk menggeisasikan hasil penelitian
sampel. Selanjutnya, menurut pendapat Arikunto §19®a jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%leléin Berdasarkan pendapat
tersebut, maka peneliti mengambil subjek sampearsgtk 10% dari jumlah
populasi sebanyak 647 orang dan diperoleh sebavakang.
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang ak#elitl adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang tinggal aera orangtua yang dipilih
secara acak untuk mendukung ciri yang berhubungagah penerapan disiplin
orangtua dengan prokrastinasi akademik.

Arikunto berpendapat (1998) untuk memperoleh sapaet) representatif,

pengambilan subjek dari setiap strata atau wilayahgkatan) ditentukan
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seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dahsing-masing strata
atau wilayabh.

Menurut pendapat Arikunto (1998) jika jumlah sulmgk besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Besrdaan pendapat tersebut,
maka peneliti mengambil subjek sampel sebanyak #a% jumlah populasi
sebanyak 647 orang dan diperoleh sebanyak 64 ofalagpun sampel penelitian
itu adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Popoulasi dan Sampel M ahasiswa/l
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 2009/2010

SEMESTER Jumlah Populasi J“m'(‘i%;";mpd
| 186 f—(?cxlsezlg
I 135 l%ocxlss:ls
v 123 %x123:12
VI 75 %x?S:?
IX 59 %xsgzs
Xl 29 %ngzg
X1 31 %%1:3
XV 9 %xgzl
Jumlah 647 Orang 64 Orang

Adapun mahasiswa yang dijadikan sampel penelitigiiid secara acak
dari masing-masing tingkatan/semester dengan hatalsh sampel ditentukan
banyaknya sesuai dengan ketentuan di atas. Denegamkidn mahasiswa

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi resprond
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Pada umumnya teknik yang digunakan dalam pengambdampel
penelitian memang tidak tunggal, tetapi gabungaindie atau tiga teknik. Dalam
kasus ini, bila pengambilan sampel dari mahasigvgikat/semester | sebanyak 19
orang (10%) dari 189 orang dilakukan secara aceaRjildan juga dari tingkat-
tingkat lain, maka sudah tiga teknik yang kita dam yakni berstrata, proporsi
dan acak. Teknik pengambilan sampel ini disebutike®&ratified Proporsional
Random Sampling (Arikunto, 1998).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Alat Ukur

Untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai dersgabel yang diteliti,
diperlukan alat ukur. Alat ukur dalam penelitian berbentuk skala. Skala yang
dikembangkan dari efisiensi operasional tentangakal yang menjadi fokus
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengguaakdua skala yaitu skala
persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orandan skala prokrastinasi
akademik.

a. Skala Persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orangtua

Skala persepsi remaja terhadap penerapan disiglingtua menggunakan
model modifikasi skal&ikert yang dibuat dalam empat alternatif jawaban dengan
menghilangkan jawaban netral untuk menghindari Ima subjek yang
mengelompok.

Aitem-aitem skala ini menggunakan 4 pilihan jawgbgaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat sdsuai (STS). Nilai bergerak
dari 4 sampai 1 untuk aitem yang favorabel danrpsa 4 untuk aitem yang

unfavorabel.
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Sistem penilaian skala dalam penelitian ini dafjataskan sebagai berikut:

a. Item Favorabel: Sangat Sesuai (4), Sesuai (3),kT@asuai (2), dan
Sangat Tidak Sesuai (1)

b. Item Unfavorabel: Sangat Sesuai (1), Sesuai (ZakiSesuai (3), dan

Sangat Tidak Sesuai (4)

Tabel 3.3
Blue Print Skala Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua
Sebelum Try Out (X)
No Aspek Favor abel Unfavor abel Total
Persepsiremaja terhadap | 6, 7, 14, 17, 32,
1. disiplin orangtua yang 33,36,37,41,| 1,8,13,16,45| 16
berhubungan dengan waktu 42, 44
Persepsi remaja terhadap 10, 15, 27, 29,
2.| disiplin orangtua yang 30, 34, 35,38, 9,12,23,25 15

berhubungan dengan tempat 39, 40, 43

Persepsi remaja terhadap
disiplin orangtua yang

berhubungan dengan 2,18, 19, 21, 22,

3. kesusilaan, norma-norma 24, 26, 28, 31 A 14
masyarakat, moral dan
agama.

Jumlah 31 14 45

b. Skala Prokrastinasi Akademik pada Remaja.

Skala ini menggunakan model skala yang menjadikapaé alternatif
jawaban yang terdiri dari kontinuitas: Tidak Perrf@&R), Jarang (J), Sering (S),
dan Selalu (SL). Nilai bergerak dari 1 sampai 4ikrdgitem yang favorabel dan 4
sampai 1 untuk aitem yang unfavorabel. Semakingtimglai yang diperoleh
semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dimiliki

Sistem penilaian skala dalam penelitian ini dajjatatkan sebagai berikut:

a. Aitem Favorabel: Tidak Pernah (1), Jarang (2),1%pf8), dan Selalu (4)

b. Aitem Unfavorabel: Tidak Pernah (4), Jarang (3)ire(2), dan Selalu (1).
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Tabel 3.4
Blue print skala prokrastinas akademik

Sebelum Try Out (Y)
No Indikator Favorabel | Unfavorabel | Total
1) Adanya penundaan dalam |, - 14 501 15 26 28 36
memulai menyelesaikan kinerja 10
. 37 38
dalam menghadapi tugas
2| Adanya kelambanan dalam 8,14,17, | 6,12, 22, 35, 10
mengerjakan tugas 19, 27 39
3| Adanya kesenjangan waktu antar
rencana dan kinerja aktual dalaa\%’ 4, 18,29, 5,13, 24, 32, 10
. 30 33
mengerjakan tugas
4| Adanya kecenderungan
melakukan aktifitas lain yang 1,9, 11, 23, 15, 21, 25, 34 10
dianggap dapat mendatangkan 31 40
hiburan atau kesenangan
Jumlah 20 20 40

3.5 Validitas dan Reliabilitas

Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat yéaig baik dan mampu
memberikan informasi yang jelas dan akurat apakeliah memenuhi beberapa
kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli peikdtri, yaitu kriteria valid dan
reliabel. Oleh karena itu agar kesimpulan tidakirbetan tidak memberikan
gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang sebendiperlukan uji
validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digkan dalam penelitian.

Sebelum instrument penelitian (alat ukur) ini digkan dalam penelitian
yang sebenarnya, terlebih dahulu peneliti melakukjgoba {Try Out) kepada
sejumlah mahasiswa Fakultas Pertanian Univers#tiasnl Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dengan ketentuan mahasiswa tersebwgradahasiswa strata Sl, dan
mereka memiliki ciri yang relatif sama, hal ini tiguan untuk mengetahui tingkat

validitas dan reliabilitas, guna mendapatkan aitétem yang layak sebagai alat
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ukur. Untuk keperluan ujicoba, maka kuesioner dlidagr sebanyak 30 eksemplar
pada masing-masing variabel.
3.5.1 Validitas

Menurut Sutrisno Hadi (2000) validitas adalah saparjauh alat ukur dapat
mengungkap dengan benar gejala atau sebagian ggatpa hendak diukur,
artinya tes tersebut mengukur apa yang seharusoardSuatu alat ukur dapat
dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila al&urutersebut menjalankan
fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang aesiengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut.

Pengujian tingkat kesahihan alat ukur dilakukanvajiditas, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor setiap pernyataanm(pitiengan skor total skala,
dengan kriteria pemilihan aitem sebesgr & 0,30 (Azwar, 2000). Juga dibantu
dengan sistem komputerisasi untuk menganalisisaatatistik tingkat kesahihan
alat ukur tersebut. Adapun teknik yang akan digana&dalah rumus Korelasi

Product Moment dari Pearson (dalam Azwar, 2003) dengan rumusgseba

berikut:
. Yiy—=(Zi)Zx)/n
' VIZi2 = (i = (ExP /]
Keterangan : S '
[ : Skor aitem
X : Skor skala
n : Banyaknya Subjek

Hasil analisis 45 aitem persepsi remaja terhadaperppan disiplin

orangtua (X) yang telah diuji coba terdapat 14naitgang gugur dan 31 aitem
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yang sahih (valid), dengan koefesien korelasi atigial diatas 0,3 yaitu berkisar

antara 0,3052 - 0,5739 (hasil uji validitas aitemdapat dalam lampiran C).

Berikut ini menunjukkan blue print skala persepgmaja terhadap

penerapan disiplin orangtua dengan aitem yang dalidgugur setelah dilakukan

uji coba, dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:

Blue Print Skala Persepsi Remaja

Tabel 3.5

Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua (X)
Yang Valid Dan Gugur

Aitem
No. Indikator Favorabel Unfavorabel | Jumlah
Valid Gugur | Valid | Gugur

Persepsi remaja terhadap

1 disiplin orangtua yang 6, 14, 17, 32, 33,| 7, 36, 37, 8, 16, 1 13 16
berhubungan dengan 42,44 41 45 '
waktu
Persepsi remaja terhadap
disiplin orangtua yang 10, 27, 29, 30, 34,

2 berhubungan dengan 35, 38, 39, 40, 43 = Flelnesidy 15
tempat
Persepsi remaja terhadap
disiplin orangtua yang
berhubungan dengan 2,18,19, 22,24, 21, 28,

3 kesusilaan, norma-norma 26 31 Sh9/ )20 14
masyarakat, moral dan
agama.

23 8 8 6
Jumlah 31 14 45

Pada variabel prokrastinasi akademik (Y) hasil iaisaterhadap 40 aitem

skala kinerja karyawan yang telah diuji coba teadd6 aitem yang gugur dan 24

aitem yang sahih (valid). Dengan koefesien kored#teim total di atas 0,3 yaitu

berkisar antara 0,3043 - 0,6010.

50




Berikut ini menunjukkan blue print skala prokraasn akademik dengan

aitem yang valid dan gugur setelah dilakukan upisgalapat dilihat pada tabel 3.6

berikut;

Yang Valid Dan Gugur

Tabel 3.6
Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik (Y)

Aitem
No. Indikator Favor abel Unfavor abel Jumlah
Valid | Gugur | Valid Gugur
Adanya penundaan dalam
memulai menyelesaikan 2, 7,10,
1 kinerja dalam menghadapi 20, 37 26,28, 16,36,38 10
tugas
5 Adanya_kelambanan dalam 8 17, 19| 14, 27 12, 22, 6,35 10
mengerjakan tugas 39
Adanya kesenjangan waktu
3 |@ntararencanadankinera | 5, 541 15 59 51338 24,32 10
aktual dalam mengerjakan
tugas
Adanya kecenderungan
4 melakukan aktifitas lain yang 1,11, 23] 9,31 15. 25| 21,34 40 10
dianggap dapat mendatangkan
hiburan atau kesenangan
14 6 10 10
20 20 40

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aiteng yargur, maka

disusunblue-print skala persepsi remaja terhadap penerapan disiimgtua (X)

dan skala prokrastinasi akademik (Y) yang baru kumenelitian hal ini dapat

dilihat secara rinci pada tabel 3.7 untuk variabelan tabel 3.8 untuk variabel Y

sebagai berikut ini:
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Tabd 3.7
Blue Print Skala Persepsi Remaja
Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua (X)

Untuk Riset
No Aspek Favor abel Unfavor abel Total
1.| Persepsi remaja terhadap
disiplin orangtua yang S 10’2 12,21, 22, 6,11, 31 10
8, 30
berhubungan dengan waktu
2.| Persepsi remaja terhadap 8, 18, 19, 20, 23,
disiplin orangtua yang 24, 25, 26, 27, 7,9 12
berhubungan dengan tempat 29
3.| Persepsi remaja terhadap
disiplin orangtua yang
berhubungan dengan I 111; =) 2,3, 4 9
kesusilaan, norma-norma
masyarakat, moral dan agamg.
Jumlah 23 8 31
Tabel 3.8
Blue-Print Skala Prokrastinasi Akademik (Y)
Untuk Riset
No Indikator Favor abel Unfavorabel | Total
1/ Adanya penundaan dalam memulai 7
menyelesaikan kinerja dalam 2,6,8,15, 23 19, 20
menghadapi tugas
2 Adanya_kelambanan dalam 7.13, 14 10, 16, 24 6
mengerjakan tugas
3| Adanya kesenjangan waktu antara 6
rencana dan kinerja aktual dalam 3,4,21 5,11, 22
mengerjakan tugas
4| Adanya kecenderungan melakukan 5
aktifitas lain yang dianggap dapat 1,9 17 12,18
mendatangkan-hiburan atau
kesenangan
Jumlah 14 10 24

3.5.2 Rdiabilitas
Menurut Syaifuddin Azwar (2000) reliabilitas adalagjauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya, maksudnya apatalam beberapa
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang sk#pesoleh hasil yang

relatif sama. Dalam penelitian ini, reliabilitashdiung dengan menggunakan
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rumus koefesien reliabilitas alpha. Koefesien kelitas alpha diperoleh lewat
penyajian suatu bentuk skala yang dikenakan haglalissaja pada sekelompok
responden (Azwar, 2000). Skala yang diestimasilaibenenjadi dua, sehingga

setiap belahan berisi aitem dengan jumlah yang smamgak.

Rumus: 2 2
S12 +S2
a=21->2"°>2
S,
Keterangan :
a = Koefisien reliabilitas alpha
S1? = Varians skor belahan 1
S2? = Varians skor belahan 2
S¥ = Varians skor skala

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSBfdriéwindows
diketahui reliabilitas persepsi remaja terhadapepsgman disiplin orangtua (X)
dari 31 aitem yang valid dan skala prokrastinaadaknik (Y) dari 24 aitem yang
valid dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.9
Rekapitulas Hasil Uji Coba Instrumen

No. | Skala Koefesien Korelasi
1. Persepsi remaja terhadap penerapan
s .p J pp p 0,8869
disiplin orangtua
2. Prokrastinasi akademik 0,8583

3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa. liganadata yang
digunakan adalah teknik analisa korelasi produainerd. Data hasil pengukuran

prokrastinasi akademik pada remaja yang dikumpulkaglalui skala akan
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dikorelasikan dengan data persepsi remaja terhpeaprapan disiplin orangtua
yang juga diperoleh melalui skala. Data tersebutddian akan dianalisa dengan
menggunakan teknik analisa korelpsbduct moment dari Karl Pearson (Azwar,
2002).

Adapun rumusnya adalah:

Sy -{Z >y
N

Xy =
2 2 2 2
zx%ﬁ@ ZY‘@Y)
N N
Keterangan :
y = Koefisien korelasproduct moment antara persepsi remaja terhadap
penerapan disiplin orangtua dengan perilaku proikies akademik.
X = Skor total variabel persepsi remaja terhadamepapan disiplin
orangtua
Y = Skor total variabel prokrastinasi akademik

2x% = Jumlah kuadrat skor tiap aitem
2y? = Jumlah kuadrat skor tiap aitem

2xy = Jumlah hasil perkalian skor tiap aitem darr $&tal aitem
N = Jumlah subyek penelitian.

54



3.7 Lokas dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultasi Psikologi UBlIska Riau pada tanggal
13 Juni 2010. Jadwal penellitian ini dapat dilipatia tabel berikut:

Tabel 3.10
Rincian dan jadwal penelitian

JenisKegiatan Masa Pelaksanaan
A. Persiapan
1. Pengajuan Sinopsis 13 Januari 2009
2. Bimbingan Sinopsis Januari — Februari 2009
3. Pengarahan Proposal Februari — September 2009
4. Seminar Proposal 21 Oktober 2009
5. Perbaikan Setelah Seminar Proposal April 2010
6. Konsultasi Instrument Penelitian April 2010
7. Ujicoba Instrument Penelitian 30 — 31 Mei 2010
B. Pengumpulan Data 13 Juni 2010
Pengolahan dan Analisa Data 19 Juni 2p10
D. Penyusunan dan Konsultasi Laporan 7 Juli 2010
Skripsi per-bab
Ujian Munagosah 27 Oktober 2010
F. Revisi Skripsi 1 November 2010
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Penélitian

Penelitian mengenai hubungan persepsi remajadaphaenerapan disiplin
orangtua dengan prokrastinasi akademik ini, dilaikkan di Fakultas Psikologi
UIN SUSKA Riau pada tanggal 13 Juni 2010. Yang maéingubjek penelitian ini
adalah mahasiswa-mahasiswi Fakultas Psikologi yemygal bersama orangtua
berjumlah 64 subjek.

Proses awal penelitian ini adalah proses perizZkepada Fakultas Psikologi
UIN Suska yang ditandatangani oleh Dekan Fakulskolgi, dengan nomor
UN.O04/F.VI/PP.00.9/827/2010. Kemudian surat izim dilanjutkan ke Badan
Informasi, Komunikasi dan Kesatuan Bangsa (Infokom)

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Jurdi02(Bkala dibagikan
secara acak pada seluruh mahasiswa di sekitar bekajar, di perpustakaan dan
di lingkungan kampus Psikologi UIN Suska. Setiafbjeski penelitian dapat
mempunyai respon jawaban yang berbeda-beda. Obelb sk, dipilih jawaban
yang paling sesuai dengan diri mereka. Tidak adalhan yang dianggap salah
dan tidak akan mempengaruhi nilai subjek di kampus.

Dalam penyebaran skala, dibutuhkan waktu sehad kajena peneliti
dibantu beberapa rekan sehingga memudahkan pamnsliti menyebarkan skala.
Berselang beberapa hari, pada tanggal 19 Juni 20d#a dilakukan pengolahan

data dan baru selesai pada tanggal 26 Juni 2010.
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Data yang diperoleh dalam penelitian, diproses damalisis dengan
menggunakan bantuan program komputetitical product and service solution
(SPSS) 16.@or windows. (Data penelitian ini dapat dilihat pada lampi@n

4.2. Hasll Uji Asumsi

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulushdilakukan pengujian
terhadap data yang dimiliki. Pengujian ini dilaknkantuk melihat apakah data
yang dimiliki memenuhi syarat uji asumsi, yaitu addtarus normal dan linier.
Pengujian normalitas dan linieritas data dalam lteare ini- dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 1ér.Qvindows.

4.2.1. Hasl Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetalmumal atau tidaknya
sebaran data penelitian. Pengujian dilakukan sethavgriabel yang akan diolah.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan tadap dua variabel yaitu variabel
persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orandgl) dan variabel
prokrastinasi akademik (Y).

Salah satu cara yang dilakukan untuk melihat natasakebaran adalah
dengan melihat rasio antara kecondongan kuskewfiess) dan kerampingan
kurva (urtosis). Jika rasio keduanya berada dalam atau mendekaampai +2
maka dapat dikatakan bahwa data memiliki distribposmal.

Rasio skewness adalah nilai skewness dibagi staadar skewness.
Sebagai pedoman, jika rasio skewness berada a@tasanpai +2, maka distribusi

data adalah normal. Rasio kurtosis adalah nilatokis dibagi standar error
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kurtosis, dan sebagai pedoman, jika rasio kurtosiada di antara -2 sampai +2,

maka data adalah normal (Hartono, 2005).

Skewness

Rasio skewness
Sandar Error of Skewness

Kurtosis

Rasio Kurtosis
Standar Error of Kurtosis
Berdasarkan hasil uji yang didapat dari uji nortagliyang dilakukan dengan
bantuan computer program SPSS 160 windows, hasil untuk variabel X
diperoleh rasio skewness sebesar -1,913, dan fasimsis sebesar -0,394.
Sedangkan untuk variabel prokrastinasi akademikdiggroleh rasio skewness
sebesar 1,076 dan rasio kurtosis sebesar -1,22)o Rkewness dan kurtosis
kedua variabel dalam penelitian ini berada dalantarey antara -2 sampai +2.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaranpdatelitian adalah normal
(lampiran D). Lebih jelasnya dapat dilihat darilggmgan berikut:
Rasio Skewness dan Kurtosis
Variabel Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua (X):

Skewness

Sandar Error of Skewness
- 0572

0299
= -1,913

Rasio Skewness =

Kurtosis
Sandar Error of Kurtosis
- 0223
0590
= - 0,394

Rasio Kurtosis =
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Rasio Skewness Dan Kurtosis
Variabel Prokrastinasi Akademik (Y):

Kewness
Sandar Error of Skewness
0322
0299
= 1,076

Rasio Skewness =

Kurtosis
Sandar Error of Kurtosis
- 0720
0590
= - 1,220

Rasio Kurtosis

4.2.2. Hasll Uji Linieritas

Uji linieritas hubungan dilakukan untuk melihat aréentuk dan kekuatan
hubungan antara dua variabel. Jika nilai-nilai dariabel berubah atau bergerak
dengan arah yang sama, maka hubungan itu adalakif.p8@&mentara itu
dikatakan negatif, jika nilai-nilai variabel itu tgerak kearah berlawanan.

Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dila&knkdiketahui F hitung
sebesar 56,47 pada taraf signifikansi 0,000. Umhgéngetahui data linier atau
tidak dapat dilihat dari besarnya signifikansi. Marnt Hadi (2000) data dikatakan
linier apabila besarnya harga signifikansi dariatael kecil dari atau sama dengan
0,05. Karena 0,000 sebagai taraf signifikansi dgtinier tersebut lebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan data variabel dalanelgem ini adalah linier.

Melalui uji linieritas ini juga dapat diketahui &rdubungan kedua variabel,
hal ini dilihat dari arah garis linier. Berdasarkaasil uji linier pada penelitian ini
diketahui bahwa arah hubungan kedua variabel adadsjatif (-). Selain itu

dengan uji linieritas ini juga dapat diketahui kesén determinasi (besar
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pengaruh antara variabel yang satu dengan vaiyabel lain) melalui nilai Rsqr (
determinan), dalam penelitian ini diperoleh Rsgesab 0,477 artinya pengaruh
persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orangkengan prokrastinasi
akademik adalah sebesar 47,7%.

4.3. Hasll Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuwngetahui tingkat
signifikansi antara hubungan persepsi remaja tegnagenerapan disiplin
orangtua dengan prokrastinasi akademik, dianagsgah menggunakan program
SPSS @atistical Product and Service Solutions) 16.0For Windows.

Kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan dalaefekien korelasi.
Koefesien korelasi bisa bertanda positif (+) atagatif (-). Koefesien korelasi
bertanda positif (+) berarti terdapat hubungan tgoantara kedua variabel.
Sedangkan koefesien korelasi bertanda negatif rarb terdapat hubungan
negatif antara dua variabel (Sugiyono: 2003). Walaudemikian tanda positif
(+) dan negatif (-) tidak mempengaruhi besar atagillkya nilai koefesien
korelasi, tanda tersebut hanya menunjukkan aratirfy#m kedua variabel.

Hasil analisisProduct Moment diperoleh koefisien korelasr)( sebesar -
0,690 dan probabilitagp) = 0,000 (lampiran D). Adapun ketentuan diterimaiata
ditolak sebuah hipotesis apabila signifikan dibawathu sama dengan 0,05
(p< 0,05) maka hipotesis diterima (Sugiyono, 2000).aDehal probabilitas (p)
yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000,05) jadi hipotesis diterima. Dengan

demikian terdapat hubungan antara persepsi reregdjadap penerapan disiplin
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orangtua dengan prokrastinasi akademik pada mared$tsikologi UIN Suska
Riau.

Adapun bentuk hubungan antara persepsi remajadaph penerapan
disiplin orangtua dengan prokrastinasi akademiaddaegatif, ini berarti jika
persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orarsgtngat tinggi maka perilaku
prokrastinasi akademik akan rendah/menurun. Setaliika remaja memiliki
persepsi terhadap penerapan disiplin orangtua yamglah, maka perilaku
prokrastinasi akademik akan tinggi. Menurut Samlfa807) untuk dapat
memberikan penafsiran terhadap koefesien korelasg ydikemukakan di atas,
dapat diterangkan berdasarkan tabel nilai koefesierelasi darri Guilford
Empirical Rules pada tabel 4.1 berikut:

Tabd 4.1
Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabel Y

Nilai Korelasi K eterangan
0,00 -<0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan,
dianggap tidak ada)
>0,20-<0,40 Hubungan rendah
>0,40-<0,70 Hubungan sedang / cukup
>0,70 -<0,90 Hubungan tinggi
>0,90 < 1,00 Hubungan sangat kuat / tinggi

Hasil analisis terhadap koefesien korelasi ant@sepsi remaja terhadap
penerapan disiplin orangtua dengan prokrstinasierkik diperoleh angka -0,690
dengan taraf signifikan 0,000. Berdasarkan pedonuatuk memberikan

interpretasi terhadap koefisien korelasi pada tdbe] maka koefisien korelasi
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berada pada angka0,40 - < 0,70. Ini berarti tingkat hubungan antpeasepsi

remaja terhadap penerapan disiplin orangtua denmakrastinasi akademik

barada pada kategori hubungan yang sedang.

4.4. Deskrips Kategorisas Data

Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian belusmpatl memberikan

gambaran yang jelas mengenai subjek yang ditelittuk memberikan makna

yang memiliki nilai diagnostik, maka skor terselp#rlu diacukan pada suatu

norma kategorisasi, dengan asumsi bahwa skor stajgistribusi secara normal.

Sehingga subjek penelitian dapat dikelompokkanaedengan kategori tersebut

(dalam Azwar, 2000).

Pada skala persepsi

remaja terhadap penerapanlindisipangtua,

pengelompokkan subjek dilakukan dengan membuatkagggori, yaitu, rendah,

sedang dan tinggi. Gambaran hipotetis variabedapat dilihat pada tabel 4.2

berikut.
Tabel 4.2
Gambaran Hipotetis dan Empirik Variabel Persepsi Remaja
Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua (x)
Hipotetik Empirik
Item
Min | Maks| Range| Mean | SD | Min | Maks | Range | Mean | SD
31 31 124 93 77,5 15,555 | 119 64 90,07 15,2

Selanjutnya, subjek akan digolongkan dalam 3 kategersepsi remaja

terhadap penerapan disiplin orangtua yaitu persepgatif, sedang dan positif.
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Pengkategorian persepsi remaja terhadap penerapgotindorangtua dengan
membagi distribusi normal atas enam bagian atamesatuan deviasi standar.
Untuk menggolongkan subjek ke dalam 3 kategorirbags tingkatan persepsi
remaja terhadap penerapan disiplin orangtua, me&adm satuan deviasi standar

itu dibagi ke dalam 3 bagian menjadi (Azwar, 2000):

Distribusi Skor / Nilai Kategori

X< (M1 - 1.00) | =Rendah

(U -1.06)<X<(u+1.00) | = Sedang
(n +1.00) < X = Tinggi

Skor maksimal pada variabel persepsi remaja tephaoenerapan disiplin
orangtua 124, skor minimal adalah 31 dengan 4 apilijawaban yang bergerak
dari 1 sampai 4 diperoleh rentang minimum maksimgan3il x 1 = 31 sampai
dengan 31 x 4 = 124. Rangenya 124-31 = 93, mean(124=+31)/2 = 77,5 dan
standar deviasinya = (124-31)/6 = 15,5. Berdasarkan hasil perhitundiaatas,
dibuat kategorisasi subjek pada variabel persepsiaja terhadap penerapan
disiplin orangtua, dapat dilihat pada tabel 4.3Kogr

Tabel 4.3

Kategorisas Variabel Persepsi Remajaterhadap
Penerapan Disiplin Orangtua (X)

VARIABEL KATEGORI NILAI FREKUENSI PERS(;S]TASE
Persepsi Remaja
Terhadap Rendah X<62 6 9,3%
Penerapan Sedang 62<X <93 26 40,6 %
Disiplin Tinggi 93<X 32 50 %
Orangtua
Jumlah N =64 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 orang mahasi&2] memiliki

persepsi terhadap penerapan disiplin orangtua yamglah dan 26 orang

mahasiswa (40,6%) memiliki persepsi terhadap peaerdisiplin orangtua yang

sedang. Sedangkan 32 orang mahasiswa (50%) merpiiksepsi terhadap

penerapan disiplin orangtua yang positif/tinggil i mengindikasikan bahwa

mahasiswa psikologi UIN Suska Riau, secara umum ilikempersepsi terhadap

penerapan disiplin orangtua yang positif/tinggi

Untuk mengetahui skala persepsi remaja terhadapergean disiplin

orangtua dari masing-masing indikator, maka dilpeatgkategorisasian persepsi

remaja terhadap penerapan disiplin orantua ditidgw masing-masing indikator

yang dikukur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihatrideabel kategorisasi per-

indikator berikut:;

Tabel 4.4

Gambaran Hipotetis Indikator
Persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orangtua (X)

Aspek

Nilai min

Nilai maks

Range

M ean

SD

Persepsi remaja terhadap disiplin
orangtua yang berhubungan denga
waktu

n

10

40

30

25

Persepsi remaja terhadap disiplin
orangtua yang berhubungan denga
tempat

12

48

36

30

Persepsi remaja terhadap disiplin
orangtua yang berhubungan denga
kesusilaan, norma-norma

masyarakat, moral dan agama.

36

27

22,5

4,5
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Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, diperéhtegorisasi untuk

aspek persepsi remaja terhadap penerapan disiplgioia, yakni:

Tabel 4.5
Persepsi Remaja Terhadap Disiplin Dalam Hubungannya dengan Waktu
Kategori Nilai Frekuensi | Persentase (%)
Negatif X <20 5 7,81%
Sedang | 20<X <30 30 46,8%
Positif 30<X 29 45,3%
Jumlah 64 orang 100%

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada indikator Persepsiaja Terhadap
disiplin dalam hubungannya dengan waktu sebanyakabg (7,81%) memiliki
persepsi yang negatif/rendah, dan 30 orang (46,8%niliki persepsi yang
sedang, sedangkan sebanyak 29 orang (45,3%) menuksepsi yang
positif/tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa sel@agbesar mahasiswa Psikologi
UIN Suska Riau memiliki persepsi disiplin dalam tngan dengan waktu yang

diterapkan oleh orangtua tinggi/positif.

Tabel 4.6
Persepsi Remaja Terhadap Displin Yang Ada Hubungannya Dengan Tempat
Kategori Nilal Frekuens | Persentase (%)
Negatif X< 24 4 6,25%
Sedang | 24<X <36 29 45,31%
Positif 36<X 31 48,43%
Jumlah 64 orang 100%

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada indikator Persepsiaja Terhadap
disiplin yang ada hubungannya dengan tempat sekadyarang (6,25%)
memiliki persepsi yang negatif/frendah, dan 29 or@®g31%) memiliki persepsi
yang sedang, sedangkan sebanyak 31 orang (48,4&jlikn persepsi yang

positif/tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa selzagbesar mahasiswa Psikologi
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UIN Suska Riau memiliki persepsi disiplin yang dadoungannya dengan tempat

yang diterapkan oleh orangtua tinggi/positif.

Tabel 4.7
Persepsi Remaja Terhadap Disiplin Yang Ada Hubungannya dengan
Kesusilaan Norma Agama, Moral Masyar akat

Kategori Nilai Frekuensi | Persentase (%)
Negatif X<18 5 7,81%
Sedang | 18<X <27 21 32,81%
Positif 27< X 38 59,37%

Jumlah 64 orang 100%

Tabel 47 menunjukkan bahwa pada indikator Persepsi Remejhatap
disiplin yang ada hubungannya dengan kesusilaarmaioagama, moral
masyarakasebanyak 5 orang (7,84 memiliki persepsi yang negatif/rendatan
21 orang (32,81%) memiliki persepsi yang sedasegangkan sebanyak 38 orang
(59,37%) memiliki persepsi yang positif/tinggi. Hali dapat diartikan bahwa
sebagian besar mahasiswa Psikologi UIN Suska Remilki persepsi disiplin
dalam hubungannya dengan kesusilaan norma aganra] masyarakat yang
diterapkan oleh orangtua tinggi/positif.

Pada skala prokrastinasi akademik, subjek dapataiipokkan dalam tiga
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Gambahapotesis variabel

prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabebérut:
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Tabd 4.8
Gambaran Hipotetis
Variabel Prokrastinasi Akademik (y)

Hipotetik Empirik
[tem
Min | Maks | Range | Mean | SD | Min | Maks | Range | Mean | SD
24 | 24 96 72 60 | 12 32 84 52 53 13,35

Selanjutnya, subjek akan digolongkan dalam 3 kategookrastinasi
akademik yaitu prokrastinasi akademik rendah, spdamn tinggi. Pengkategorian
prokrastinasi akademik dengan membagi distribusinabatas enam bagian atau
enam satuan deviasi standar. Untuk menggolongkbjelskke dalam 3 kategori
diagnosis tingkatan prokrastinasi akademik, malen&m satuan deviasi standar

itu dibagi ke dalam 3 bagian menjadi:

Distribusi Skor/Nilai Kategori

X< (u-1.00) | = Rendah
(U - 1.00) < X <(u + 1.00) | = Sedang

(u+1.00)< X = Tinggi

Skor maksimal pada variabel prokrastinasi akadeadlalah 96, skor
minimal adalah 24 dengan 4 pilihan jawaban yangdrek dari 1 sampai 4
diperoleh rentang minimum maksimumnya 24 x 1 = @A i dengan 24 x 4 =
96. Rangenya 96-24 = 72, mean U = (96+24)/2 = @0stiendar deviasinya =
(96-24)/6 = 12. Berdasarkan hasil perhitungan as,atlibuat kategorisasi subjek

pada variabel prokrastinasi akademik, dapat dilizata tabel 4.9 berikut:
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Tabd 4.9
Kategorisas Variabel
Prokrastinasi Akademik (y)

Variabel Kategori Nilai Frekuens | Persentase (%)
Rendah X <48 23 35,93%
Pfg 3‘;;;‘39 Sedang | 48<X<72| 33 51,56%
Tinggi 72<X 8 12,5%
Jumlah N =064 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 8 mahasiswa (12,5%)miliki
prokrastinasi akademik yang tinggi dan 33 mahasig®h,56%) memiliki
prokrastinasi akademik yang sedang, sedangkan Rasisava (35,93%) memiliki
prokrastinasi akademik yang rendah. Dengan kata 8amahasiswa memiliki
perilaku buruk yang tinggi akibat prokrastinasi @ik, 33 mahasiswa memiliki
perilaku buruk yang sedang akibat prokrastinasdekak, dan 23 mahasiswa
memiliki perilaku buruk yang rendah akibat prokimassi akademik. Artinya,
mahasiswa psikologi UIN Suska sedikit yang melakukgenundaan dalam
memulai menyelesaikan kinerja dalam menghadapstiggikit mahasiswa yang
lamban dalam mengerjakan tugas. Rendahnya tergsinkangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual dalam mengerjakan tpgda mahasiswa. Rendahnya
kecenderungan melakukan aktifitas lain yang diapgdapat mendatangkan
hiburan atau kesenangan pada mahasiswa.

Hal ini mengindikasikan bahwa para mahasiswa PsghdJIN Suska Riau
secara umum memiliki prokrastinasi akademis yanglah, dengan kata lain

mahasiswa jarang melakukan perilaku yang ditimbull@eh prokrastinasi
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akademik yang meliputiAdanya penundaan dalam memulai menyelesaikan

kinerja dalam menghadapi tugas, adanya kelambanan dalam mengerjakan tugas,

adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

dalam

mengerjakan tugas, adanya kecenderungan melakukan aktifitas lain yang

dianggap dapat mendatangkan hiburan atau kesenangan.

Untuk mengetahui skala prokrastinasi akademik daasing-masing

indikator, maka dibuat pengkategorisasian perilgkwkrastinasi akademis

mahasiswa ditinjau dari masing-masing indikatorgydiukur. Untuk lebih jelas

dapat dilihat tabel kategorisasi per-indikator ki

Tabel 4.10

Gambaran Hipotetis Indikator Prokrastinasi akademik (X)

Nilai | Nilai

| ndikator min | maks | R@nge | Mean | SD
Adanya penundaan dalam memulai
menyelesaikan kinerja dalam menghadapi | 7 28 21 | 175 35
tugas
Adanya kelambanan dalam mengerjakan tugas 624 18 15 3
Adanya kesenjangan wakiu antara rencana darz5 24 18 15 3
kinerja aktual dalam mengerjakan tugas
Adanya kecenderungan melakukan aktifitas
lain yang dianggap dapat mendatangkan 5 20 15 | 125 25
hiburan atau kesenangan

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, diperé&htegorisasi untuk

indikator prokrastinasi akademik.
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Tabd 4.11
Adanya Penundaan dalam Memulai
Menyelesaikan Kinerja dalam Menghadapi Tugas

Kategori Nilai Frekuensi | Persentase (%)
Rendah X<14 21 32,81%
Sedang | 14<X<21 30 46,87%
Tinggi 21<X 13 20,31%

Jumlah 64 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada indikator mpegan dalam
memulai menyelesaikan kinerja dalam menghadapistigalapat subjek dalam
kategori rendah sebanyak 21 mahasiswa (32,81%Mhyarterdapat 21 orang
mahasiswa  memiliki perilaku prokrastinasi akadeny&ng rendah dalam
mengerjakan tugas-tugas. Sedangkan pada kategiangesebanyak 30 orang
mahasiswa (46,87%) dan sebanyak 13 orang malea&28,\81%) pada kategori
prokrastinasi tinggi, artinya hanya terdapat 13ngraorang mahasiswa yang
memiliki perilaku penundaan dalam memulai menyekesa kinerja dalam

menghadapi tugas yang tinggi.

Tabel 4.12
Adanya Kelambanan dalam M engerjakan Tugas
Kategori Nilai Frekuens | Persentase (%)
Rendah X<12 20 31,25%
Sedang | 12<X <18 33 51,56%
Tinggi 18<X 11 17,18%
Jumlah 64 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada indikatomkieéanan dalam mengerjakan
tugas terdapat subjek dalam kategori rendah seka@yanahasiswa (31,25%),
artinya terdapat 20 orang mahasiswa memiliki plewilarokrastinasi akademik
yang rendah dalam mengerjakan tugas-tugas. Sedamgida kategori sedang

sebanyak 33 orang mahasiswa (51,56%) dan sebdyakang mahasiswa
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(17,18%) dalam kategori prokrastinasi tinggi, aminpada indkator adanya
kelambanan dalam mengerjakan tugas hanya terdapatahg mahasiswa yang
memiliki perilaku prokrastinasi akademik tinggi.

Tabel 4.13

Adanya K esenjangan Waktu Antara Rencana
Dan Kinerja Aktual Dalam Mengerjakan Tugas

Kategori Nilai Frekuensi | Persentase (%)
Rendah X<12 31 48,43%
Sedang | 12<X <18 24 37,5%
Tinggi 18< X 9 14,06%

Jumlah 64 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada indikator yalkasenjangan waktu
antara rencana dan kinerja aktual dalam mengerjaigas terdapat subjek dalam
kategori rendah sebanyak 31 mahasiswa (48,43%Mhyarterdapat 31 orang
mahasiswa memiliki perilaku prokrastinasi akadeny&ng rendah dalam
mengerjakan tugas-tugas. Sedangkan pada kategiangesebanyak 24 orang
mahasiswa (37,5%) dan sebanyak 9 orang maha$isiy@6%) pada kategori
prokrastinasi tinggi, artinya hanya terdapat 9 grawang mahasiswa yang
memiliki kesenjangan waktu antara rencana dan jrratual dalam mengerjakan
tugas yang tinggi.

Tabel 4.14

Adanya kecender ungan melakukan aktifitas lain yang dianggap dapat
mendatangkan hiburan atau kesenangan

Kategori Nilai Frekuensi | Persentase (%)
Rendah X <10 19 29,68%
Sedang | 10<X <15 37 57,81%
Tiinggi 15<X 8 12,5%

Jumlah 64 orang 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada indikator padtecenderungan
melakukan aktifitas lain yang dianggap dapat memdgan hiburan atau
kesenangan terdapat subjek dalam kategori rendbehAngak 19 mahasiswa
(29,68%), artinya terdapat 19 orang mahasiswa nie@npierilaku prokrastinasi
akademik yang rendah dalam mengerjakan tugas-t@gamngkan pada kategori
sedang sebanyak 37 orang mahasiswa (57,81%) elaanyak 8 orang
mahasiswa (12,5%) pada kategori prokrastinasi tirgginya hanya terdapat 8
orang mahasiswa yang memiliki perilaku melakukatifitds lain yang dianggap
dapat mendatangkan hiburan atau kesenangan yaog tin
45. Pembahasan

Hasil analisa data yang diperoleh dengan menggunaéddenik korelasi
product moment dari programSPSS for Windows diperoleh angka koefisien
korelasi sebesar -0,69p € 0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara persepsi remaja terhadap penerapan disialihgtua dengan prokrastinasi
akademik. Artinya, jika mahasiswa memiliki persejgshadap penerapan disiplin
orangtua yang tinggi, maka prokrastinasi akadem#hasiswa akan rendah.
Sebaliknya jika mahasiswa memiliki persepsi terpadsEnerapan disiplin
orangtua yang rendah, maka perilaku prokrastinkademik mahasiswa akan
tinggi.

Berdasarkan kepada hasil uji hipotesis, maka bemuiungan antara
variabel persepsi remaja terhadap penerapan disipliangtua dengan
prokrastinasi akademik adalah negatif, pada tamaigysiginifikan. Artinya

semakin tinggi persepsi remaja terhadap penerapgoiiid orangtua yang dimiliki

72



mahasiswa maka akan semakin rendah munculnya kperifaokrastinasi
akademik, dan sebaliknya jika semakin rendah psrsepmaja terhadap
penerapan disiplin orangtua maka akan semakin itipglg terjadinya perilaku
prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang dikexkak oleh Tu’'u (2004)
bahwa disiplin terbentuk sebagai hasil dari dampeadses pembinaan cukup
panjang yang dilakukan sejak dari keluarga danabpd dalam pendidikan di
sekolah. Disiplin- merupakan jalan bagi siswa unsukses dalam belajar dan
kelak ketika bekerja.

Secara spesifik penerapan disiplin orangtua dagapengaruhi seseorang
untuk mengontrol perilaku buruknya dalam aspek ekakl. Beberapa perilaku
prokrastinasi akademik yang dapat dikontrol tersetgperti mengerjakan tugas
pada menit terakhir batas pengumpulan tugas, menromadda tugas, lamban
dalam menyelesaikan pengerjaaan tugas-tugas dagaseia.

Berdasarkan hasil analisa data dari penelitian yafah peneliti lakukan
diketahui bahwa persepsi remaja terhadap penerdEplin orangtua yang
dimiliki mahasiswa tergolong tinggi yaitu sebany@k orang atau 87,5% dari 64
orang mahasiswa, dengan kata lain 56 mahasiswallikiep@rsepsi yang tinggi
terhadap penerapan disiplin orangtua yang berhw@udgngan waktu sehingga
mereka mematuhi segala sesuatu yang diatur kellsrgiasarkan waktu yang
telah ditetapkan, persepsi disiplin yang berhubontggmpat sehingga mereka
mematuhi di mana sebaiknya melakukan aktifitas réepelajar, makan, tidur,

bermain, dan meletakkan benda-benda. Persepsityayg yang berhubungan

73



dengan kesusilaan atau norma masyarakat sehinggekankeratur dalam cara-
cara melakukan pekerjaan sehari-hari, berpakaiapans dalam berhubungan
dengan orangtua, teman dan saudara, tertib ketdminggalkan rumah dan
beribadah.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ghufron @0@ntang persepsi
remaja terhadap penerapan disiplin yang dilakuleargdn tiga model penerapan
disiplin orangtua yakni otoriter, demokratis, daammissive dengan prokrastinasi
akademik. Penelitian tersebut menunjukkan hubuygag negatif dan signifikan
antara disiplin otoriter dengan disiplin permidifi samping itu juga diperoleh
hasil adanya hubungan yang negatif persepsi retedjadap penerapan disiplin
demokratis orangtua dengan persepsi remaja terhpatagyapan disiplin permisif
orangtua. Dalam pembahasan landasan teori, hgugai telah tampak bahwa
disiplin demokratis orangtua dengan disiplin periasangtua mempunyai arah
yang berbeda pula. Dalam penelitian ini juga tetblklebenarannya antara
penerapan disiplin demokratis dengan peneraparplidisotoriter tidak ada
hubungan yang signifikan, namun keduanya mempuangd yang negatif pada
perilaku prokrastinasi akademik.

Para ilmuwan menyebutkan istilah prokrastinasi kimienunjukkan pada
suatu kecenderungan menunda-nunda penyelesaian tsigais atau pekerjaan,
pertama kali digunakan oleh Brown dan Holzman (Ridalam Ghufron, 2003).
Solomon dan Rothblum (dalam Hayyinah, 2004) menemudahwa prokrastinasi
secara signifikan berhubungan dengan depresi, kegrakrasional dan harga diri

rendah dan kebiasaan belajar yang buruk. Burkayden serta tokoh lain Sabini
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& Silver (dalam Hayyinah, 2004) juga sependapamzakeyakinan yang tidak
irasional merupakan faktor yang menghambat kinggjya menimbulkan perilaku
prokrastinasi.

Burka dan Yuen (dalam Solomon & Rothblum, 1984) egaskan kembali
dengan menyebutkan adanya aspek irrasional yanglikilinoleh seorang
prokrastinator. Seorang prokrastinator memiliki gemgan bahwa suatu tugas
harus diselesaikan dengan sempurna, sehingga desanebih aman untuk tidak
melakukannya dengan segera, karena itu akan melkgimasesuatu yang tidak
maksimal, dengan kata lain penundaan yang dikategosebagai prokrastinasi
adalah apabila penundaan tersebut sudah merupataaséan atau pola yang
menetap yang selalu dilakukan seseorang ketika Inaelagpi suatu tugas, dan
penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakéyakinan yang irrasional
dalam memandang tugas.

Prokrastinasi pada tugas akademik sering disemkrastinasi akademik.
Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Ghufron, 2G8) enam area akademik
untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering dipasknasikan oleh pelajar atau
mahasiswa, yaitu tugas menulis, belajar menghadgpan, membaca, tugas
administratif, menghadiri pertemuan dan tugas-tuggsdemik lain pada
umumnya. Tugas mengarang meliputi penundaan melakaa kewajiban atau
tugas-tugas menulis, misalnya menulis makalah,réapcatau tugas mengarang
lainnya. Tugas belajar menghadapi ujian mencakupunaan belajar untuk
menghadapi ujian misalnya ujian tengah semestdiy alkemester, atau ulangan

mingguan. Tugas membaca meliputi adanya penunddak membaca buku atau
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referensi yang berkaitan dengan tugas akedemik gamgjibkan. Kinerja tugas

administratif, seperti menyalin catatan, menda#iarkdiri dalam presensi

kehadiran, daftar peserta praktikum dan sebagaMgaghadiri pertemuan, yaitu
penundaan maupun keterlambatan dalam menghadajapst, praktikum dan

pertemuan-pertemuan lainnya. Dan yang terakhirmhdaénundaan dalam kinerja
akademik secara keseluruhan yaitu menunda mengarjatau menyelesaikan
tugas-tugas akademik secara keseluruhan.

Tinggi rendahnya tingkat prokrastinasi akademik gyaterjadi pada
mahasiswa dapat dilihat berdasarkan hasil penelittng menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik mahasiswa Psikologi UIN @uRkau tergolong rendah
yaitu sebanyak 23 orang (35,93%) dari sampel penelb64 orang, 33 orang
(51,56%) tergolong sedang dan selebihnya 8 ora@¢p%d) tergolong tinggi.
Artinya sebagian besar mahasiswa Psikologi PsikoldtN Suska Riau
cenderung memiliki perilaku prokrastinasi akadergdng rendah. Rendahnya
pokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasisa@atddisebabkan karena
tingginya persepsi mereka terhadap penerapan idisyaing diterapkan oleh
orangtua mereka masing-masing.

Tinggi atau rendahnya persepsi remaja terhadaprageene disiplin orangtua
yang dimiliki mahasiswa akan berpengaruh padagkeriprokrastinasi akademik
yang dilakukan mahasiswa. Semakin tinggi persegseka terhadap penerapan
disiplin orang tua, maka akan berdampak semakindafemya perilaku
prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rengetsepsi mereka terhadap

penerapan disiplin orangtua, maka akan berdampalalse tinggi munculnya
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perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan ns&vea tersebut. Sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan pada mawasiBsikologi UIN Suska
Riau, bahwa tingginya intensitas perilaku prokresti akademik yang dilakukan
mahasiswa dipengaruhi oleh persepsi mereka terhpéagrapan disiplin yang
diterapkan oleh orangtua masing-masing di rumah.

Hasil analisa data menunjukkan koefesien korelalsesar -0,690. Dengan
koefesien korelasi sebesar -0,690 dari hasil perhin statistic diketahuf® r
sebesar 0,477 atau sebesar 47,7%. Hal ini bemetsepsi remaja terhadap
penerapan disiplin orangtua berkontribusi sebe3ar% terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau. Lejhrsebesar 52,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Bisa jadir&na faktor lain seperti sikap
mahasiswa terhadap matakuliah, sikap mereka tgrhddaen atau pengajar,
kontrol diri, persepsi mereka mengenai lingkungasiad atau peraulan teman
sebaya. Faktor-faktor lain yang dapat menyebabkaokr@stinasi akademik
tersebut bisa menjadi lahan kajian bagi penelitigyderminat untuk meneliti
bidang psikologi khususnya psikologi pendidikan gamerhubungan dengan

prokrastinasi akademik.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa:

511

512

5.13

Terdapat hubungan antara persepsi remaja terhadap penerapan disiplin
orang tua dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi UIN
Suska Riau. Artinya hubungan persepsi remaja terhadap penerapan disiplin
orangtua yang dialami mahasiswa akan berdampak terhadap kemunculan
perilaku prokrastinasi akademik.

Bentuk hubungan antara persepsi remagja terhadap penerapan disiplin
orangtua dengan prokrasatinasi akademik adalah negatif. Ini berarti
semakin positif persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orangtua maka
akan semakin rendah munculnya perilaku prokrastinasi akademik.
Sebaliknya, semakin negatif persepsi mereka terhadap penerapan disiplin
orangtua maka semakin tinggi terhadap timbulnya perilaku prokrastinas
akademik yang dilakukan mahasiswa.

Sebagian besar remaja memiliki perseps terhadap penerapan disiplin
orangtua terjalin sangat positif/tinggi. Persepsi mahasiswa Psikologi UIN
Suska Riau terhadap penerapan disiplin orangtua tinggi, karena mahasiswa
yang dikenakan sebagai sampel adalah mahasiswa yang tinggal bersama
orangtua yang memungkinkan kontrol diperoleh secara langsung dari

orangtua sehingga remaja patuh terhadap aturan disiplin orangtua yang
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514

berhubungan dengan waktu, aturan disiplin tentang tempat dan mentaati
aturan kesusilaan dan norma masyarakat yang diterapkan keluarga.
Sebagian besar tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa Psikologi UIN

Suska Riau adalah rendah.

5.2 Saran

521

5.2.2

5.2.3

K epada mahasiswa

Kepada mahasiswa Psikologi UIN Suska, agar lebih bisa menerima dan
terus berpandangan positif terhadap tugastugas akademik yang
diembankan, sehingga diharapkan dapat selalu menunaikan tugas tanpa
perlu melakukan penundaan, dan selalu mencari solusi yang terbaik
tentang permasalahan ini. Sehingga dapat meminimalisir munculnya
perilaku prokrastinasi akademik dan meningkatkan prestas belgjar.

K epada orangtua

Kepada para orangtua disarankan untuk dapat terbuka terhadap masalah
yang berkaitan dengan kehidupan akademis anak dan memberikan
masukan, arahan, dukungan serta mulai menerapkan aturan-aturan untuk
mengontrol perilaku buruk di kampus atau sekolah. Terjalin hubungan
yang baik antara orangtua dan anak sehingga mengurangi munculnya
perilaku prokrastinasi akademik agar dapat menunaikan setiap tugas-tugas
akademis mereka dengan sebaik mungkin.

Kepada pendliti selanjutnya

Penelitian ini belumlah sempurna, terdapat berbagai kelemahan dan

kekurangan. Oleh karena itu disarankan untuk peneliti yang akan datang
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diharapkan agar melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi

munculnya prokrastinasi akademik.
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BLANGKO IDENTITAS A

Nama * LIP**
Usia
*  Nama ditulisinisialnya saja
** Lingkari sesuai dengan jenis kelamin

Petunjuk mengerjakan soal
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan tentang
diri Anda sehari-hari. Baca dan fahamilah setiap
pernyataan tersebut, kemudian Anda diminta untuk
mengemukakan -apakah pernyataan-pernyataan tersebut
sesuai dengan diri Anda dengan cara memberi skyaysi
(X) pada salah satu jawaban yang disediakan.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah:

SS e e aniaanaaraen . apabila peragat tersebut
sangat sesuai dengan kondisi Anda

S o K L e, . apabila periagm tersebut
sesuai dengan kondisi Anda

TSl e . apabila permgat tersebut
tidak sesuai dengan kondisi Anda

SIS oo N deeasl L N . apabila pernyataarsebut

sangat tidak sesuai dengan kondisi Anda

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, pilihlah jawabangyan
paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawalzang y
dianggap salah dan tidak akan mempengaruhi nitia an

kampus.
Contoh:
No. Per nyataan SS S TS STS
1. Orangtua

X0 ST oOITQS 03
X
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S0 TTQ T D®T OT

Selamat mengerjakan!

Daftar pernyataan

Alter natif

SPoOS YOG

Orangtua mengharuskan saya untuk selalu minta
izin ketika hendak bepergian

Orangtua tidak ambil pusing, apakah saya belajar
secara rutin atau tidak

Orangtua tidak menuntut saya untuk menunjukkan
hasil ujian semester

Orangtua tidak pernah bertanya kemana saya pergi

ketika seharian tidak berada di
rumah

Orangtua mengharuskan saya untuk menjaga,
memelihara dan merawat barang
yang saya pinjam, dan
mengembalikannya tepat waktu

Orangtua membiarkan saya bepergian keluar
rumah pada malam hari

Orangtua membiarkan saya tidur di kursi tamu
pada malam hari

Orangtua mengharuskan saya menerima tamu di
ruang tamu

Orangtua tidak keberatan bila saya meletakkan
perabot rumah tangga sesuai
keinginan saya

xIvii




10. | Orangtua menghendaki saya sudah berada di
rumah ketika hari mulai senja
11. | Orangtua membiarkan saja, mengetahui saya
terlambat mengembalikan buku ke
perpustakaan
12. | Saya harus mentaati jam bertamu yang diterapkan
orangtua
13. | Orangtua mengingatkan saya mengucapkan
kalimat terimakasih ketika
menerima sesuatu dari orang lain
14. | Orangtua akan benar-benar marah jika mengetahui
saya bermain di tempat-tempat
yang dinilai negatif
15. | Orangtua akan marah bila saya lupa menjalankan
kewajiban beribadah
16. | Orangtua melarang saya mengemudikan
kendaraan sendiri, sebab saya
tidak memiliki SIM
17. | Orangtua tidak memperbolehkan saya bepergian
ketika musim ujian semester
berlangsung
18. | Orangtua akan menegur saya jika saya mengambil
sesuatu tidak mengembalikan
pada tempatnya
19. | Orangtua mengharuskan saya belajar pada tempat
yang sudah disediakan
20. | Orangtua memberi peringatan ketika saya makan
tidak pada ruangan yang tepat
21. | Orangtua menetapkan jam belajar malam untuk
mengerjakan PR
Alternatif
J
a
w
N a
Daftar pernyataan b
a
n
S |S |T |S
22. | Orangtua mengharuskan saya tidur ketika waktu
menunjukkan pukul 22:00
23. | Orangtua akan marah jika mengetahui saya

xIviii




bermain gitar atau bernyanyi di
dalam rumah

24.

Orangtua mengharuskan saya meletakkan sepatu
di rak sepatu

25.

Orangtua mengingatkan saya untuk selalu
membuang sampah pada
tempatnya

26.

Orangtua mengharuskan saya meletakkan
peralatan tulis dan buku-buku
kuliah di rak yang disediakan

27.

Orangtua melarang saya belajar di ruang TV

28.

Orangtua saya pasti akan marah, bila mengetaahui
saya terlambat membayar SPP

29.

Orangtua akan menegur melihat saya meletakkan
alat-alat makan tidak sesuai pada
tempatnya

30.

Orangtua selalu mengingatkan saya untuk selalu
tidak terlambat makan

31.

Orangtua tidak ambil pusing bila melihat saya
terlambat pergi kuliah

BLANGKO IDENTITAS B

xlix




Nama : *  L/P**
Usia

*  Nama ditulisinisialnya saja
** Lingkari sesuai dengan jenis kelamin

Petunjuk mengerjakan soal

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang
berkaitan dengan masalah Anda sehari-hari. Baca dan
fahamilah setiap pernyataan tersebut, kemudianaheri
tsaya silang (X) pada salah satu kolom di lembagakan
yang tersedia yang menyatakan:

TR NN . Bila Anda tidakernah
mengalami
NS g 0y (1 O e . Bila Andagag mengalami
Sl 1 gy (R : Bila Anda pahnatau sering
mengalami
SV i kbbb o, : Bila Anda selahengalami
Contoh:
No. Pernyataan TP J S SL
1. Saya
m
e
n
u
n
d
a
r
e
n X
c
a
n
a
m
e
m
b
a
c
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Demkianlah cara untuk mengerjakan soal
Semoga saudara/i dapat memahaminya dengan jelas.

Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan
Terimakash

ini.

Daftar pernyataan

Alternatif

SO0 s

Saya menunda mengerjakan tugas kuliah untuk
melakukan aktifitas lain yang lebih
menyenangkan

Saya menglur-ulur waktu belajar menghadapi MID
semester

Saya menunda rencana membaca buku kuliah di




pustaka karena ada teman yang
mengajak mengobrol

4. | Saya mengulur-ulur waktu untuk berangkat kuliah

5. | Saya menyerahkan KRS sesuai dengan waktu yang
ditentukan

6. | Saya menuda-nunda untuk menyelesaikan membaca
bahan kuliah yang belum saya baca

7. | Saya terpaksa menggunakan jam belajar untuk
menyele-saikan tugas kuliah yang
harus dikumpulkan hari itu

8. | Saya tidak mengerjakan tugas sampai tuntas, karena
masih banyak waktu

9. | Saya mendahulukan nonton bareng dari pada
membaca bahan kuliah

10. | Saya telah mempersiapkan diri sebelum MID
semester tiba

11. | Saya tiba di kelas beberapa menit sebelum kuliah
dimulai

12. | Saya mengerjakan PR di waktu luang

13. | Menjelang MID, saya sibuk meminjam catatan dari
teman

14. | Saya mengerjakan PR atau tugas lainnya dengan
cara mencicil

15. | Saya merasa malas untuk memulai belajar

16. | Saya dapat menuntaskan setiap kredit semester
dengan baik

17. | Saya membaca buku kuliah sambil mengobrol dan
menonton TV

18. | Saya menyempatkan diri membaca buku pelajaran
di sela-sela waktu luang

19. | Saya berusaha menyelesaikan study kuliah secepat
mungkin

20. | Saya mengerjakan tugas kuliah sampai tuntas

21. | Saya lupa membawa PR / tugas ke kampus

22. | Saya dapat menyelesaikan semua program yang
telah saya susun setiap semester

23. | Menjelang ujian semester, masih banyak tugas
kuliah yang belum selesai saya
kerjakan

24. | Saya terpacu mencari bahan referensi di pustaka

untuk menunjang perkuliahan




BLANGKO IDENTITAS A

Nama * LIP**
Usia
*  Nama ditulisinisialnya saja
** Lingkari sesuai dengan jenis kelamin

Petunjuk mengerjakan soal
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan tentang
diri anda sehari-hari. Baca dan fahamilah setiap
pernyataan tersebut, kemudian anda diminta untuk
mengemukakan -apakah pernyataan-pernyataan tersebut
sesuai dengan diri anda dengan cara memberi tdadg s
(X) pada salah satu jawaban yang disediakan.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah:

SS e e aniaanaaraen . apabila peragat tersebut
sangat sesuai dengan kondisi anda

S o K L e, . apabila periagm tersebut
sesuai dengan kondisi anda

TSl e . apabila permgat tersebut
tidak sesuai dengan kondisi anda

SIS oo N deeasl L N . apabila pernyataarsebut

sangat tidak sesuai dengan kondisi anda

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, pilihlah jawabangyan
paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawalzang y
dianggap salah dan tidak akan mempengaruhi nitia an

kampus.
Contoh:
No. Per nyataan SS S TS STS
1. Orangtua

X0 ST oOITQS 03
X
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Selamat mengerjakan!

ruang tamu

Alternatif
J
a
w
N a
Daftar pernyataan b
a
n
S |S |T |S
32. | Orangtua membiarkan anda bangun kesiangan
33. | Orangtua mengharuskan anda untuk selalu minta
izin ketika hendak bepergian
34. | Orangtua tidak ambil pusing, apakah anda belajar
secara rutin atau tidak
35. | Orangtua tidak menuntut anda untuk menunjukkan
hasil ujian semester
36. | Orangtua tidak pernah bertanya kemana anda
pergi ketika seharian tidak berada
di rumah
37. | Orangtua mengharuskan anda untuk menjaga,
memelihara dan merawat barang
yang anda pinjam, dan
mengembalikannya tepat waktu
38. | Orangtua menegur bila jam belajar digunakan
untuk menonton TV
39. | Orangtua membiarkan anda bepergian keluar
rumah pada malam hari
40. | Orangtua membiarkan anda tidur di kursi tamu
pada malam hari
41. | Orangtua mengharuskan anda menerima tamu di

Ivi




42.

Orangtua tidak peduli ketika anda mendapat
teguran dari tetangga karena sikap
anda yang kurang sopan

43. | Orangtua tidak keberatan bila anda meletakkan
perabot rumah tangga sesuai
keinginan anda
44. | Orangtua mengabaikan anda menghabiskan waktu
dengan kegiatan hobby anda
45. | Orangtua menghendaki anda sudah berada di
rumah ketika hari mulai senja
46. | Orangtua memperhatikan barang-barang anda
seperti buku atau tas, apakah telah
berada pada tempatnya
47. | Orangtua membiarkan saja, mengetahui anda
terlambat mengembalikan buku ke
perpustakaan
48. | Anda harus mentaati jam bertamu yang diterapkan
orangtua
49. | Orangtua mengingatkan anda mengucapkan
kalimat terimakasih ketika
menerima sesuatu dari orang lain
50. | Orangtua akan benar-benar marah jika mengetahui
anda bermain di tempat-tempat
yang dinilai negatif
51. | Anda diberi kesempatan mengutarakan keberatan,
bila anda tidak bisa makan malam
bersama keluarga
52. | Orangtua akan marah bila mengetahui anda
berpacaran ketika kuliah
Alternatif
J
a
w
N a
Daftar pernyataan b
a
n
S |S |T |S
53. | Orangtua akan marah bila anda lupa menjalankan
kewajiban beribadah
54. | Orangtua membiarkan anda makan di ruang TV

Ivii




55. | Orangtua melarang anda mengemudikan
kendaraan sendiri, sebab anda
tidak memiliki SIM

56. | Orangtua tidak pernah mempersoalkan di mana
anda meletakkan pakaian dan
buku-buku

57. | Orangtua tidak memperbolehkan anda bepergian
ketika musim ujian semester
berlangsung

58. | Orangtua akan menegur anda jika anda
mengambil sesuatu tidak
mengembalikan pada tempatnya

59. | Orangtua tidak mengizinkan anda menonton film
bersama teman

60. | Orangtua mengharuskan anda belajar pada tempat
yang sudah disediakan

61. | Orangtua memberi peringatan ketika anda makan
tidak pada ruangan yang tepat

62. | Orangtua mengharuskan anda membaca doa setiap
akan memulai dan selesai makan

63. | Orangtua menetapkan jam belajar malam untuk
mengerjakan PR

64. | Orangtua mengharuskan anda tidur ketika waktu
menunjukkan pukul 22:00

65. | Orangtua akan marah jika mengetahui anda
bermain gitar atau bernyanyi di
dalam rumah

66. | Orangtua mengharuskan anda meletakkan sepatu
di rak sepatu

67. | Orangtua menegur anda untuk segera berangkat
kuliah

68. | Orangtua mengingatkan anda bangun pagi untuk
beribadah dan persiapan pergi ke
kampus

69. | Orangtua mengingatkan anda untuk selalu
membuang sampah pada
tempatnya

70. | Orangtua mengharuskan anda meletakkan
peralatan tulis dan buku-buku
kuliah di rak yang disediakan

71. | Orangtua melarang anda belajar di ruang TV

72. | Orangtua anda menghendaki anda untuk tidur
siang

73. | Orangtua anda pasti akan marah, bila mengetaahui

anda terlambat membayar SPP

Iviii




74. | Orangtua akan menegur melihat anda meletakkan
alat-alat makan tidak sesuai pada
tempatnya

75. | Orangtua selalu mengingatkan anda untuk selalu
tidak terlambat makan

76. | Orangtua tidak ambil pusing bila melihat anda
terlambat pergi kuliah

BLANGKO IDENTITAS B
Nama : * L/P**
Usia

*  Nama ditulisinisialnya saja

** Lingkari sesuai dengan jenis kelamin

Petunjuk mengerjakan soal

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang
berkaitan dengan masalah anda sehari-hari. Baca dan

fahamilah setiap pernyataan tersebut, kemudiarnahberi
tanda silang (X) pada salah satu kolom di lembaglpgan

yang tersedia yang menyatakan:

TR e eyt M N : Bila anda tidagernah
mengalami
J Lo NS =2 : Bila andagjag mengalami
SR e T . Bila anda mrratau sering
mengalami
] SN RTAU S : Bila anda selatengalami
Contoh:
No. Pernyataan TP J SL
1. Saya
m
e
n
u
n
d X
a
r
e
n
c
a
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Demkianlah cara untuk mengerjakan soal

Semoga saudara/i dapat memahaminya dengan jelas.

Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan
Terimakasih

ini.

Daftar pernyataan

Alternatif

SO0 s

IXi




25. | Saya menunda mengerjakan tugas kuliah untuk
melakukan aktifitas lain yang lebih
menyenangkan

26. | Saya menglur-ulur waktu belajar menghadapi MID
semester

27. | Saya menunda rencana membaca buku kuliah di
pustaka karena ada teman yang
mengajak mengobrol

28. | Saya mengulur-ulur waktu untuk berangkat kuliah

29. | Saya menyerahkan KRS sesuai dengan waktu yang
ditentukan

30. | Saya berusaha melengkapi catatan materi kuliah

31. | Saya menuda-nunda untuk menyelesaikan membaca
bahan kuliah yang belum saya baca

32. | Saya terpaksa menggunakan jam belajar untuk
menyele-saikan tugas kuliah yang
harus dikumpulkan hari itu

33. | Saya mengobrol dengan teman saat dosen sedang
menerangkan materi perkuliahan

34. | Saya tidak mengerjakan tugas sampai tuntas, karena
masih banyak waktu

35. | Saya mendahulukan nonton bareng dari pada
membaca bahan kuliah

36. | Saya telah mempersiapkan diri sebelum MID
semester tiba

37. | Saya tiba di kelas beberapa menit sebelum kuliah
dimulai

38. | Saya terpacu mengerjakan tugas saat mendekati
batas waktu pengumpulan

39. | Saya mengerjakan PR di waktu luang

40. | Saya segera melaksanakan tugas makalah setelah
pulang kuliah

41. | Menjelang MID, saya sibuk meminjam catatan dari
teman

42. | Saya terlambat masuk kelas

43. | Saya mengerjakan PR atau tugas lainnya dengan
cara mencicil

44. | Saya merasa malas untuk memulai belajar

45. | Setelah makan malam, saya menyempatkan diri
membahas ulang materi kuliah

46. | Saya merasa dapat menuntaskan kredit semester
hingga semester VIIi

47. | Saya membaca buku kuliah sambil mengobrol dan

Ixii




menonton TV

48. | Saya mengembalikan buku perpustakaan tepat
waktu
49. | Saya menyempatkan diri membaca buku pelajaran
di sela-sela waktu luang
50. | Saya berusaha menyelesaikan study kuliah secepat
mungkin
Alternatif
J
a
w
N Daftar pernyataan E
a
n
T |J S |S
51. | Saya tidak selesai mengerjakan makalah yang akan
diajukan waktu itu
52. | Saya mengerjakan tugas kuliah sampai tuntas
53. | Saya terlambat mengembalikan buku dari teman
54. | Saya lupa membawa PR / tugas ke kampus
55. | Saya tidak tuntas mengerjakan PR karena ada acara
menarik kemarin
56. | Beberapa hari menjelang MID semester, semua
catatan sudah saya lengkapi dengan
baik
57. | Saya merasa dapat menyelesaikan program KKN
pada semester yang ditetapkan
58. | Saya mengambil semester pendek meskipun sedang
musim liburan
59. | Saya berusaha menyusun skripsi jika persyaraan
sudah memenuhi
60. | Saya segera membayar lunas uang SPP
61. | Menjelang ujian semester, masih banyak tugas
kuliah yang belum selesai saya
kerjakan
62. | Saya memanfaatkan waktu diskusi kelas untuk
membahas materi sampai tuntas
63. | Saya terpacu mencari bahan referensi di pustaka
untuk menunjang perkuliahan
64. | Saya tetap mengerjakan PR meskipun acara TV

sangat menarik
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Kurva Linear (SPSS 16.0)

Dependent

Model Summary and Parameter Estimates

Variable:Prokrastinasi

Akademik

Model Summary
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The independent variable is Perspsi Remaja Terhadap Penerapan

Disiplin Orangtua.

Prokrastinasi Akademik

o Ol
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Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disiplin Orangtua
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UJl VALIDITASVARIABEL X

Scale: Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disipl
in Orangtua

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability
Statistics

Ixvi



Ixvii



Ixviii




IXix




Ixx




Ixxi




Ixxii




Ixxiii




UJlI RELIABILITASVARIABEL X

Ixxiv




Scale: Persepsi Remaja Terhadap Penerapan Disipl
in Orangtua

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability
Statistics
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Item-Total Statistics
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UJlI VALIDITASVARIABEL Y
Scale: Prokrastinasi Akademik

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability
Statistics
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Item-Total Statistics
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UJlI RELIABILITASVARIABEL Y

Scale: Prokrastinasi Akademik

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability
Statistics
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Item-Total Statistics
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INTERVIEW GUIDE

Nama interviewee: Tanggal :

Semester: NIM: Umur ;

Nama Intrviewer: Fakultas:

N I tem/Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah anda mengetahui istilah
Prokrastinasi
akademik?

2. | Apakah anda pernah melakukan
prokrastinasi
akademik?

3. | Kegiatan akademis apasaja yang
sering anda tunda?

4. | Sebutkan apa saja sebab-sebab anda
melakukan

penundaan pada

tugas akademis!

5. | Kegiatan apasaja yang anda lakukan
untuk mengganti
tugas akademis yang
semestinya anda
selesaikan sekarang?

6. | Pernahkah anda merasa tergesa-gesa
ketika menunaikan
tugas atau kegiatan
akademis?

7. | Menurut anda, apakah perilaku
menunda tugas
akademis
(prokrastinasi
akademik) banyak
dilakukan di
lingkungan kampus

Xcvi




kita ini?

Menurut anda, kegiatan akademis
apa yang sering
mendapat perlakuan
prokrastinasi oleh
rekan-rekan anda!

Jelaskan, apakah orangtua perlu
mengetahui kegiatan
yang anda lakukan
setiap hari?

10.

Apakah orang tua anda sering
mengawasi
perjalanan kegiatan
akademik anda?

XCVii

Interviewer

Ari lziana
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